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Belajar dari P erempuan
Pelaku Ekonomi Kecil

Kebutuhan hidup yang terus meningkat mengakibatkan perempuan,
khususnya perempuan lapisan bawah harus bekerja mati-matian
untuk mendapatkan penghasilan guna menopang kehidupan keluarga
mereka. Walaupuan perubahan sosial dan perkembangan zaman
mendorong kaum perempuan bekerja di sektor publik, namun
terdapat perbedaan motivasi di antara mereka. Bagi perempuan yang
berasal dari masyarakat kelas menengah ke atas, motivasi bekerja
mereka adalah kebutuhan aktualisasi diri. Namun, bagi perempuan
kelas bawah, bekerja merupakan tuntutan hidup yang mutlak.
Akibatnya, perempuan dari lapisan bawah mengalami beban ganda.

Dalam Edisi I No.3 ini, Kalyanamedia selain menyoroti persoalan
beban ganda perempuan akibat subordinasi tatanan masyarakat, juga
dibahas peran perempuan sebagai pelaku ekonomi kecil. Dalam
kaitan itu, perempuan pelaku ekonomi kecil dilihat dari kepemilikan
unit usaha sendiri. Bisa pula mereka terlibat dalam usaha sebagai
pemilik sekaligus pengelolanya. Yang jelas, banyak pengalaman
menarik di seputar kegiatan mereka yang dapat dijadikan pelajaran
berharga bagaimana mengelola usaha kecil yang jujur, adil, tidak
korup, dan bermanfaat bagi keluarga dan orang lain.

Dalam bahasan Fokus Utama akan ditampilkan sejumlah sosok
perempuan pelaku ekonomi kecil yang berperan sebagai distributor
atau pedagang. Pedagang adalah pelaku usaha yang menjembatani
antara produsen dan konsumen di tengah mekanisme pasar yang ada.
Sumber data merupakan hasil wawancara Kalyanamedia dengan
mereka di pasar-pasar tradisional yang ada yang lokasinya
berdekatan dengan kantor Kalyanamitra. P engalaman di lapangan
menunjukkan bahwa usaha kecil ini cukup mampu membeayai dan
menopang kehidupan keluarga kalangan perempuan pelaku ekonomi
kecil bersangkutan.

Dalam rubrik-rubrik lainnya, Kalyanamedia selalu menampilkan
upaya advokasi Kalyanamitra dan beberapa informasi penting terkait
dengan kesehatan reproduksi perempuan, kronik, wacana, dan
lainnya. Kami berharap layanan informatif  ini dapat membuka
wawasan, pengetahuan, dan menambah keterampilan baru bagi
kawan-kawan perempuan khususnya, kalangan masyarakat sipil pada
umumnya, di seluruh Indonesia. Semoga!

Jakarta, 28 Oktober 2004

Sinta Nuzuliana
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Kalyanamedia Edisi I No.3 Oktober 2004
3

Daftar Isi

Redaksional 2

Sapaan 2

Fokus Utama 4
Perempuan Pelaku Ekonomi Kecil:
Bertahan di Tengah Guncangan

Opini 9
Perempuan Bekerja Tak Hanya Bekerja:
Berapa jam waktu yang digunakan untuk
menuju kemandirian ekonomi?

Wacana 12
Dari Chipko ke Sati:
Gerakan Perempuan India Kontemporer

Sosok 15
Hidup Mandiri menuju Kesejahteraan

Advokasi 19
Paguyuban Mitra Kasih Kalyanamitra

Kesehatan Reproduksi 21
Pendidikan Seks sebagai Hak Reproduksi
Tembakau membunuh perempuan

Puisi Kita 27
Balada tiga perempuan diperkosa
Panggilan Menuju arah baru

Warta Perempuan 29

Kronik 34
Kilas Balik Perjuangan Perempuan:
Dari Beijing, New York sampai Bangkok
Kerja Ganda di Dunia Ketiga

Pustakaria 38
Layanan Informasi Dambaan:
kepuasan vs Kecanggihan

Bedah Buku 41
Eksplorasi Jender di Ranah Jurnalisme
dan Hiburan
Press Relation : K iat Berhubungan dengan
Media Massa

K
al

ya
na

m
itr

a/
D

Y
K

al
ya

na
m

itr
a/

D
Y

K
al

ya
na

m
itr

a/
D

N

K
al

ya
na

m
itr

a/
D

Y



Kalyanamedia Edisi I No.3 Oktober 2004
4

Fokus Utama

“Seor ang ibu tewas serta tujuh lainnya sempat tak
sadarkan diri ketik a antre untuk mendapatk an

sekantong ber as di Gedung Padepokan Seni
Jln. Peta Kota Bandung, Minggu (16/11/2003).
Korban tewas yakni Enah Suk aenah (55 tahun)

warga Gang Bapak Nasih No.36 B Cirangrang Kopo
RT 2 RW 1, Margahayu Utar a, Babakan Ciparay

Bandung. Kejadian ber awal ketik a merek a sedang
antre untuk mendapatk an jatah ber as seberat

20 kg/or ang.”
(Harian Pikir an Rakyat Bandung,

17 November 2003)

Potret Kemiskinan Regional
Hampir 30 tahun lebih pelaksanaan pembangunan
pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia, namun
lebih dari 70 persen penduduk miskin di dunia
bermukim di wilayah ini. Lebih 900 juta penduduk
miskin dan kelaparan di Asia hanya memiliki
pendapatan kurang dari U$ 1 per hari. Bahkan 1
dari 3 orang penduduk di wilayah ini
menghabiskan seluruh hidupnya tanpa makanan,
rumah, ataupun air bersih. K etika mereka jatuh
sakit, mereka tak dapat pergi ke dokter . Mereka
tak bisa baca tulis karena tidak berkesempatan

untuk sekolah. Mereka tidak memiliki masa
depan, begitupun anak-cucu mereka. Mereka
menjadi tak berdaya.

Kemiskinan merupakan buah-buah tragis
sumberdaya manusia. Di Asia Selatan saja
terdapat hampir setengah milyar lebih penduduk
miskin; dua kali lipat jumlahnya dari  yang ada di
sub-Sahara Afrika. Potret ini terus memburuk.
Dengan krisis keuangan yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997, maka bertambahlah 10
juta penduduk miskin baru di kawasan Asia.

Kemiskinan bukanlah hasil gejala alam belaka,
melainkan akibat dari berbagai perang, ulah
pemerintahan-pemerintahan yang korup,
kekeliruan ideologis, dan hukum yang tak adil.
Kemiskinan bisa diangkat melalui pengembangan
ekonomi. Untuk itu, diperlukan berbagai
kebijakan publik yang mendukung penghapusan
kemiskinan secara menyeluruh.

Berbagai rumusan tentang kemiskinan juga
pernah dibuat, yang umumnya didasarkan atas
perhitungan tingkat pendapatan. Sekarang
rumusan tersebut menjadi tidak memadai dan
terlalu sempit. Bank P embangunan Asia (ADB-
Asian Development Bank) merumuskan bahwa
kemiskinan ialah kelangkaan akses terhadap
berbagai aset yang mendasar dan tak adanya
peluang-peluang. Individu dan masyarakat dapat
dikatakan miskin apabila mereka tak memiliki
akses, seperti kemampuan untuk berpartisipasi
dalam membuat keputusan yang menentukan
hidup mereka. Oleh karena itu, penghapusan
kemiskinan harus pula mengupayakan
penghapusan rasa ketidakberdayaan mereka.
Akses tersebut meliputi pendidikan dasar , layanan
kesehatan, nutrisi, air bersih, sanitasi,
perumahan, dan kesempatan untuk bekerja.

Kemiskinan di P edesaan dan Perkotaan
Sebagian besar penduduk di kawasan Asia dan
Pasifik hidup di pedesaan, yang kualitas hidupnya
lebih rendah dari penduduk perkotaan. Karena
itu, banyak upaya pengentasan kemiskinan
difokuskan di pedesaan, yang tingkat
pertumbuhan penduduk terus meningkat. Akibat
kegagalan program pembaruan agraria yang
menyeluruh telah meningkatkan jumlah penduduk

Perempuan Pelaku
Ekonomi Kecil:

Bertahan di Tengah
Guncangan

Peristiwa  memilukan seperti ini  lazim kita temui
ketika negeri ini dilanda krisis multi-dimensi

sejak pertengahan tahun 1997 lalu.
Banyak orang kekurangan pangan, sandang, tak

punya rumah dan kehilangan pekerjaan.
Meskipun tidak ada angka yang pasti berapa

jumlah orang miskin di Indonesia, namun dari
220 juta penduduk Indonesia saat ini hampir

separohnya hidup di bawah garis kemiskinan dan
rawan sosial. Kaum perempuan dan anak-anak
menjadi kelompok miskin terbesar dari jumlah
tersebut, baik dipedesaan maupun perkotaan.
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marjinal dan petani tak bertanah. P ersoalan
petani misalnya tak punya akses terhadap kredit,
karena pertanian merupakan kegiatan musiman
dan bisnis yang penuh resiko. Tanaman sangat
bergantung pada iklim. Sebagian besar petani di
kawasan Asia dan Pasifik tidak bekerja lagi sehabis
musim panen, karenanya mereka (beserta
keluarganya) melaju ke kota mencari pekerjaan
baru.

Lebih dari separuh penduduk dunia tinggal di
kota-kota. Terdapat 23 kota metropolitan yang
berpenduduk lebih dari 10 juta jiwa. Delapan dari
23 kota tersebut ada di wilayah negara-negara
sedang berkembang, yang kerumitan perkotaannya
luar biasa. Apabila diukur saat ini maka setiap
minggunya bertambah 1 juta jiwa penduduk di
perkotaan, akibat para petani miskin mencari
kerja di perkotaan. Oleh sebab itu, tekanan
kebutuhan akan jalan, alat transportasi, sistem
sanitasi, dan perumahan, makin meninggi. Jutaan
orang tersebut tinggal di kawasan kumuh dan tak
layak huni. Migrasi penduduk miskin desa ke kota
menambah kemiskinan perkotaan.

Mengapa Perempuan menjadi Miskin?
Dalam sejumlah kasus, seseorang menjadi miskin
karena terkait dengan persoalan gendernya. Dua
per tiga jumlah penduduk miskin dunia berada di
kawasan Asia dan Pasifik; dan 2/3 dari jumlah
penduduk yang miskin itu adalah perempuan.
Situasi ini terus memburuk sejak dekade lalu.
Terlalu banyak perempuan tidak memperoleh
akses pendidikan, layanan kesehatan dasar, atau
pekerjaan. Dengan demikian, angka kematian
melahirkan di wilayah ini sangat tinggi. Sebagian
besar remaja perempuannya tidak menyelesaikan
sekolah dasarnya. Dengan berbagai cara terjadi
“feminisasi kemiskinan” yang makin meluas akibat
krisis di Asia.

Migrasi para lelaki pedesaan untuk mencari kerja
di perkotaan tentu saja mengakibatkan banyak
perempuan terpaksa menghidupi seorang diri
keluarga mereka. Jumlah kepala rumah tangga
perempuan di kawasan tersebut meningkat dari 20
persen menjadi 40 persen. Gejala ini tentu saja
sangat berbahaya karena perempuan miskin tidak
akan mampu menghidupi keluarga dan
merencanakan kehidupan mereka, yang akibatnya
lebih jauh banyak anak-anak terjerembab ke
dalam kemiskinan, seperti para orangtua mereka.

Investasi oleh negara untuk kepentingan kaum
perempuan adalah mendesak. Bukti-bukti yang
ada menunjukkan betapa perlunya sokongan
dana bagi hidup yang lebih sejahtera, makanan
yang bergizi, obat-obatan dan pendidikan untuk
anak-anak. Pendidikan bagi kaum perempuan tak
hanya bermanfaat untuk mereka, melainkan
untuk keseluruhan masyarakat yang
bersangkutan.

Banyak penelitian yang membuktikan bahwa
perempuan sangat terlibat dalam kegiatan
ekonomi demi kelangsungan hidup keluarga, dan
kontribusinya cukup besar, tetapi perannya
dalam kegiatan produktif sering tidak
diperhitungkan. Usaha yang dijalankan
perempuan dianggap sebagai pengisi waktu atau
pekerjaan sampingan untuk menambah
penghasilan keluarga, walaupun sebenarnya porsi
waktu yang dihabiskan perempuan untuk
melakukan kegiatan ekonomi cukup besar dan
memberikan hasil berupa uang atau barang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Di samping terlibat dalam kegiatan ekonomi
produktif, perempuan juga masih harus
mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga
yang tidak dibayar.

Perempuan Pengusaha Kecil
Perempuan pengusaha kecil dapat diklasifikasi-
kan dengan berbagai macam cara, sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam kasus tertentu,
klasifikasi dibuat untuk melihat gambaran
perbedaan hambatan yang dihadapi oleh
perempuan sebagai pengusaha kecil. Oleh karena
itu, pengklasifikasian dilakukan berdasarkan
kepemilikan unit usaha dan peran perempuan
dalam pengelolaan usaha. Perempuan yang
memiliki unit usaha sendiri, terlepas dari unit
usaha yang dimiliki suami atau anggota keluarga
lainnya. Dalam hal ini perempuan menjadi
pemilik dan pengelola usaha tersebut.

Pada usaha berskala kecil perempuan sering juga
menjadi buruh pada usaha tersebut, dengan atau
tanpa dibayar. Ada perempuan yang terlibat
dalam unit usaha keluarga. Perempuan sebagai
isteri bersama-sama dengan suami menjadi
pemilik dan sekaligus pengelola usaha. Pada
usaha skala kecil, anggota keluarga inti menjadi
tenaga kerja, dan kadang melibatkan anggota
keluarga besar.
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Perbedaan kepemilikan unit usaha dan posisi
perempuan dalam pengelolaan usaha ini
berpengaruh pada kemampuan perempuan untuk
mengambil keputusan di dalam memulai,
menjalankan, dan mengembangkan usahanya.

Indik ator Usaha Kecil di Indonesia
Secara umum, ada dua indikator utama yang
secara de-facto  disepakati oleh banyak pihak dan
ahli dalam memberikan batasan tentang usaha
kecil, yaitu indikator yang menggunakan ukuran
jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam
kegiatan tersebut dan indikator skala usaha, baik
yang diekspresikan dalam bentuk aset usaha
maupun volume usaha (omzet). Prinsip untuk
dapat membuat atau merumuskan indikator
adalah (1) mudah untuk dioperasionalisasikan,
(2) diangkat dari kenyataan empiris; (3) dapat
dikomunikasikan dengan berbagai pihak dan (4)
mudah dikonversikan untuk dapat
diperbandingkan dengan cara-cara pengukuran
yang telah dilakukan oleh pihak lain. Untuk
Indonesia sendiri, rumusan-rumusan tentang
usaha kecil ini menjadi rumit.

Dalam pemahaman umum, ada 3 kriteria untuk
merumuskan kategori usaha kecil, masing-masing
yaitu: (1) ukuran dari usaha; (2) tingkat
penggunaan teknologi dan (3) tipe
kewirausahaan. Atas dasar kombinasi dari ketiga
kriteria tersebut, Tesler membagi klasifikasi
usaha kecil menjadi: usaha kecill terdiri atas
self-employment  perorangan; self-employment
kelompok; dan lainnya.

Tantangan Perempuan Pelaku Ekonomi Kecil
Saat ini 60 persen dari 30 juta pengusaha mikro,
kecil, dan menengah adalah perempuan
pengusaha. Nasib mereka belum menggembira-
kan. Kendala terbesar yang dihadapi perempuan
pengusaha kecil berkisar pada pemasaran dan
permodalan. Perempuan pengusaha Indonesia
sering menjadi kelompok yang dimarjinalkan
(Kompas, 10/10/03).

Kaum perempuan mempunyai peranan penting
dalam kegiatan perekonomian, baik sebagai
pelaku tunggal maupun bagian dari unit
ekonomi. Meskipun secara statistik keterlibatan
perempuan dalam kegiatan usaha masih lebih
kecil dibandingkan dengan laki-laki selama ini.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), dari
sekitar 2 juta unit usaha mikro dan 194.546 unit
usaha kecil di sektor pengolahan, jumlah pelaku
usaha laki-laki 1,3 juta orang (59,21 persen),
sedangkan jumlah pelaku usaha perempuan sekitar
896.047 (40,79 persen). Begitu pula dari total
jumlah pekerja pada sektor industri kecil dan
kerajinan rumah tangga yang mencapai sekitar 5,3
juta orang. Hambatan sosiokultural juga dialami
oleh perempuan yang bergerak pada skala usaha
kecil. Masyarakat masih melihat bahwa kegiatan
ekonomi yang dilakukan perempuan adalah
sebatas kegiatan tambahan; hanya untuk mengisi
waktu luang dan kurang ditangani secara profes-
sional (Pikir an Rakyat, 7/7/03).

Pandangan semacam itu kemudian berimbas pada
aspek struktural, dalam hal ini kebijakan atau
implementasi kebijakan yang tidak terlalu
kondusif bagi perempuan, karena si pembuat atau
pelaksana kebijakan tidak terbebas dari
pandangan mengenai domestika perempuan
tersebut. Misal, tidak ada peraturan yang
melarang perempuan untuk memiliki aset, namun
dalam praktiknya kepemilikan aset secara formal
baik aset rumah tangga maupun aset usaha formal
umumnya dimiliki oleh laki-laki. Untuk membuat
NPWP syaratnya adalah atas nama suami. Ini
sekelumit hambatan struktural yang dialami oleh
perempuan pelaku ekonomi kecil ( Pikir an Rakyat,
7/7/03).

Untuk melihat dinamika persoalan di tingkat
lapangan, tim Kalyanamedia melakukan
wawancara singkat dengan beberapa perempuan
pelaku ekonomi kecil. Hasilnya dirangkum dalam
tulisan berikut:

Ibu Sulastri (45) mulai berdagang di pasar
Perumnas Klender sejak 1986. Saat ini, Ibu Sulastri
berdagang sayur di kios miliknya sendiri mulai jam
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05.00-16.00 wib dengan keuntungan Rp 50.000,-
sampai Rp 80.000,- per hari dari modal Rp
500.000,- yang harus dia keluarkan. Pendapatan
ini cukup digunakan untuk membayar pungutan
pasar Rp 4.000,- per hari, bayar arisan dan
kebutuhan sehari-hari. Meskipun hasil yang
diperoleh pas-pasan, namun Ibu Sulastri sudah
puas dengan apa yang ia dapat sekarang. Bagi
nenek tiga cucu ini, yang penting aman, sejahtera
dan dagangan laku.

Ibu dengan dua anak ini dipanggil dengan nama
Nurmala. Ibu Nurmala memilih berjualan sayur
untuk mencari tambahan penghasilan untuk kedua
anaknya yang duduk di SMA dan SD ini karena
alasan modal yang dimiliki hanya cukup untuk
berjualan sayuran yang menggunakan modal Rp
300.000,- sampai Rp 400.000,- per hari. Ibu
Nurmala menempati kios milik sendiri sehingga
tidak perlu membayar sewa kios, hanya
membayar iuran kebersihan dan keamanan
sebesar Rp 5.000,- per hari. Perempuan 40 tahun
ini merasa kurang puas dengan keuntungan yang
hanya Rp.500,- per kilo sayur yang laku, karena
keuntungan itu hanya cukup untuk modal hari
berikutnya, sedangkan untuk biaya sehari-hari
dan biaya kontrak rumah Rp 350.000,- per bulan,
Ibu Nurmala masih cukup kerepotan. Dengan
adanya pergantian presiden, ibu Nurmala hanya
berharap siapapun yang menjadi presiden, yang
penting negara aman sehingga rakyat bisa tenang
mencari nafkah. Untuk dirinya sendiri, ibu
Nurmala berkeinginan untuk mendapatkan
keterampilan baru sehingga bisa mengembangkan
usahanya untuk mendapatkan penghasilan yang
lebih mencukupi. Namun, Ibu Nurmala ingin
melakukan usaha dengan menggunakan modal
sendiri karena tidak perlu dikejar-kejar utang.

Pasar Rawajati atau pasar kaget Rawajati awalnya
hanya berupa lapangan yang kemudian
berkembang menjadi pasar. Pada tahun 1990-an
berhembus isu mengenai penggusuran pasar. Isu
tersebut cukup membuat keresahan para
pedagang yang berjualan di pasar. Untungnya isu
tersebut tidak benar , karena sampai sekarang
pasar tersebut masih berdiri.

Barang-barang yang dijual dipasar tersebut sangat
beranekaragam. Mulai dari buah-buahan, ikan,
sayur-mayur, makanan matang seperti empek-

empek atau bubur ayam, sampai pakaian dan alat
rumahtangga seperti ember dan sebagainya.

Salah satu pedagang perempuan di pasar tersebut
yaitu Ibu Anisah atau biasa dipanggil ibu Ani.
Sehari-hari ibu Ani berjualan barang-barang
kebutuhan rumahtangga, seperti garam, opak,
tampah, abu gosok dan lainnya. Bertempat di
sebuah petak yang tanahnya sudah dibeli dengan
harga sekitar Rp 2000,- sampai Rp 3000,-
beberapa tahun yang lampau, Bu Ani setiap hari
berjualan mulai pagi hingga jam 1 siang, karena
pasar juga sudah sepi pada jam itu. Petak yang
ditempati cukup melindunginya dari panas dan
hujan karena dilengkapi dengan genteng, seng
dan papan-papan yang membatasi dengan petak
lainnya. Semua perlengkapan petakan dibelinya
sendiri.

Untuk pengadaan barang jualan, ibu Ani biasanya
mendapat pasokan dari seseorang. Sedangkan
modal berdagang, ibu Ani mendapatkan pinjaman
dari bank keliling, semacam tukang kredit, yang
dicicil setiap hari. Uang yang biasanya diterima
dari hasil penjualan berkisar antara Rp 20.000,-
sampai Rp 30.000,- tergantung ramai tidaknya
pembeli. Dari uang tersebut ibu Ani membayar
kontrakan rumah, makan sehari-hari dan kalau
masih ada sisa, dikirimkan ke kampung untuk
jajan cucu atau untuk pengajian.

Dikampungnya di Cirebon, ibu Ani memiliki dua
orang anak. Yang pertama, perempuan, bernama
Sarinah, sudah menikah dan belum memiliki anak.
Sehari-hari bekerja di sawah miliknya sendiri.
Sarinah tinggal di Majalengka sedangkan yang
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kedua, laki-laki bernama Sarimin, sudah menikah
dan memiliki empat anak. P ekerjaannya tidak
tetap, kadang membantu menjadi supir atau
kenek.

Suami ibu Ani sendiri sudah meninggal dua tahun
yang lalu dan dikuburkan di Cirebon. Suami ibu
Anilah yang pertama mengajak ibu Ani urbanisasi
ke Jakarta, karena di Cirebon tidak ada pekerjaan
yang bisa dilakukan. Menurut ibu Ani, mereka
berpikir waktu itu, di Jakarta lebih mudah
mencari pekerjaan dan bisa berjualan apa saja.
Pertama ke Jakarta, ibu Ani dan almarhum suami
langsung tinggal di Rawajati. Suaminyalah yang
pertama berdagang di pasar kaget Rawajati.
Saat ini, ibu Ani tinggal sendiri di sebuah
kontrakan milik seorang Haji, sebesar Rp 150 ribu
per bulan. Seharusnya harga sewanya sebesar Rp
200 ribu tapi karena ibu Ani tidak mampu
membayar jika harga lebih dari Rp 150 ribu,
akhirnya pemilik kontrakan memberi keringanan.

Ibu Ani sudah berjualan sejak awal pembentukan
pasar. Dan dari dulu sampai sekarang tetap
berjualan barang yang sama. Harapan ibu Ani,
beliau bisa berjualan seterusnya, yang penting
jualannya cukup untuk makan, bayar kontrakan
dan jajan. Begitu sederhana, keinginan ibu Ani
membuat seharusnya kita berpikir , bahwa
membuat hidup lebih bermakna tidak harus
dengan hal-hal besar atau harta tapi justru hal-
hal yang kecil dan sederhana.

Seorang perempuan lain yang berdagang sayur di
pasar Rawajati adalah Ibu Ngatmi. Ibu dari tiga
orang anak ini berdagang sayur mulai tahun 1987
dengan modal Rp 500.000,- per hari. Kita dapat
melihatnya di kios yang telah dibelinya dari
pengurus pasar Rawajati mulai pukul 06.30-10.30
wib pagi. Ibu Ngatmi harus berangkat membeli
sayur di Pasar Kramat Jati mulai pukul 05.00 wib
pagi. Meskipun penghasilannya pas-pasan, namun
Ibu Ngatmi masih bisa mengikuti arisan harian
sebesar Rp 20 ribu, bayar kontrakan rumah Rp
400.000,- per bulan dan menengok keluarganya di
Boyolali setiap bulan dengan menggunakan
angkutan bus. Menurut perempuan 54 tahun ini,
pergantian presiden tidak membawa perubahan
apa-apa bagi dirinya. Hanya saja dia merasakan
pemerintahan Megawati sudah cukup berhasil
dengan menstabilkan harga-harga barang.
Harapan yang tersirat di benak Ibu Ngatmi adalah
kondisi yang aman sehingga bisa makan dengan
anak cucu; tidak kekurangan sandang pangan

sudah cukup bagi nenek empat cucu ini.
Pelajaran berharganya ialah bahwa perempuan
tersebut mampu bertahan hidup di tengah badai
ketidakpastian dalam berbagai aspek seperti
ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Bahkan,
mereka dengan berani dan cerdik menyisiati
keadaan yang terpuruk itu tanpa mengenal lelah
dan menyerah. Dengan suatu keyakinan dan
harapan bahwa suatu hari nanti kehidupan akan
lebih membaik.(HG)

Hidup  yang bijak adalah
mengisi hidup itu sendiri
dengan penuh keber artian dan
menghiasinya dengan cinta dan
kasih yang tulus, seperti
cintanya langit kepada bumi
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Perempuan Bekerja
Tak Hanya Bekerja:

Berapa Jam Waktu Yang Digunakan
Untuk Menuju Kemandirian

Ekonomi?
A. Patr a M. Zen*)

“Saat perempuan menjadi kaum terdidik,
mempunyai hak-hak kepemilikan,

dan bebas untuk bekerja diluar rumah
serta mempunyai pendapatan mandiri, inilah tanda

kesejahteraan rumah tangga meningkat”.

 (Dreze and Sen, 1995)

Kemiskinan ekonomi perempuan menjadi
salah satu akar utama terjadinya kekerasan.
Kesimpulan semacam ini pernah dinyatakan
Radhika Coomaraswamy, Pelapor Khusus PBB
(E/CN.4/2003/75 ). Dengan demikian, upaya
mengurangi  atau menghapuskan kekerasan

terhadap perempuan sebaiknya sejalan
dengan pemberdayaan perempuan dibidang

ekonomi.

Keterbatasan Akses dan Kontrol Ekonomi
Perempuan
Setidaknya ada 2 tema utama dalam soal ekonomi
perempuan: (1) peningkatkan kesejahteraan
keluarga secara umum; (2) akses dan kontrol
perempuan terhadap sumber-sumber ekonomi,
termasuk akses perempuan terhadap informasi,
modal usaha dan kesempatan kerja. Dua tema ini,
oleh Kartini, lebih dari seabad lalu telah
dikemukakan (Kompas, 17/5/04 ). Menurut
Kartini, tiap perempuan mesti memiliki
kemandirian secara ekonomi, agar dirinya punya
kuasa dan posisi dalam hubungan domestik,
keluarga dan lingkungan sosial. Adakah yang luar
biasa? Relatif memang jawabnya. Namun
pastinya, tercatat data tidak kurang 6 juta rumah
tangga dikepalai kaum perempuan saat ini
(Kompas, 23/8/2004 ). Maknanya, jutaan
perempuan pada dasarnya telah melakukan
praktik kemandirian ekonomi. Jumlah ini akan
berlipat angkanya, jika data yang dikompilasi
tidak terbatas pada jumlah perempuan berstatus
janda, tetapi mencakup juga perempuan isteri
yang ditinggal suami atau tidak diberikan nafkah
lagi oleh suaminya.

Dalam soal kemandirian ekonomi, ada 2
pertanyaan sederhana bisa membantu untuk
mengukur seberapa jauh posisi tawar
perempuan dalam keluarga: siapa yang
menguasai aset ekonomis dalam keluarga,
serta berapa pendapatan perempuan sehari-
hari tanpa bekerja—seperti pendapatan yang
diperoleh dari tabungan yang dimiliki
perempuan? Jika jawabannya nol besar, maka
apa yang disimpulkan Radhika diatas, memang
perlu kembali dipikirkan jalan pemecahannya.
Sebab apa? Dalam konteks ini, posisi tawar
perempuan sedemikian rendah yang
mendorongnya dalam bahaya dan potensi
menjadi korban kekerasan.

Tulisan ini bukan bertujuan untuk memberikan
satu kesimpulan kaku bahwa kekerasan terhadap
perempuan semata-mata berakar dari
ketidakmandirian ekonomi perempuan. Namun,
lebih ditujukan untuk mengajak kita semua
berdiskusi tentang apa yang kita ketahui, lihat
dan rasakan bersama: betapa dominan kaum
perempuan tidak mempunyai akses dan kontrol
terhadap sumber-sumber ekonomi dalam
keluarga, dan dilevel lebih luas, betapa banyak
perempuan tidak mempunyai posisi menentukan
dalam kebijakan ekonomi dan pembangunan
Negara. Diskusi kali ini diharapkan dapat
memberikan inspirasi baru atau sebagai upaya
‘menghangatkan’ lagi tema ini dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan ekonomi mandiri
Melakukan kegiatan ekonomi secara mandiri
dapat dimungkinkan jika perempuan memperoleh
jaminan kebebasan, sekaligus mendapat
dukungan dari keluarga dan Negara. Kritik tajam
terhadap pendekatan pembangunan. Pembagian
kerja, merupakah sebuah isu yang tidak kalah
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penting dalam ‘kegiatan ekonomi mandiri’ yang
dilakukan perempuan.

Sejak lama, masalah pembagian kerja menjadi
perhatian. Di dekade 70-an, Ester Boserup,
ekonom Denmark telah mengajukan argumen
bahwa modernisasi dalam masyarakat agraria
telah menghasilkan pola pembagian kerja dimana
perempuan tidak lagi melakukan pekerjaan
subsisten, tetapi masuk ke wilayah pertanian
ekonomis. Problemnya, peralihan ini justru tidak
membebaskan perempuan secara ekonomi,
sebaliknya meningkatkan penindasan terhadap
kaum perempuan. Dalam pembagian kerja,
muncul juga problem pembedaan atau diskrimasi
upah, yang terjadi di pedesaan maupun
perkotaan. Selain upah, problem promosi juga
sering terjadi di “rute dominasi laki-laki”. Tidak
jarang, perempuan mengeluh harus berjuang
lebih keras untuk mendapatkan posisi promosi
atau menjadi top dalam bidang pekerjaan dan
profesi. Sementara, perempuan yang melakukan
kegiatan ekonomi mandiri, sebagai pedagang
atau pengusaha dalam beberapa hal juga
mengalami diskriminasi untuk akses terhadap
modal.

Data Laporan Pembangunan Manusia 2003 (Hu-
man Development Report) yang diterbitkan
Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Program
Pembangunan (UNDP) menunjukkan
perbandingan presentase gender dalam aktivitas
ekonomi di Indonesia. Dalam dokumen itu Indo-
nesia berada diurutan 112 dibawah Malaysia (58);
Thailand (74) dan Filipina (85), atau bahkan
ketimpangan gender yang terjadi lebih buruk
dari negara ASEAN yang baru membangun,
seperti Viet Nam (109). Dari negara-negara

ASEAN, hanya Singapora dan Brunei Darussalam,
yang masuk dalam kategori ‘ pembangunan
manusia dengan peringkat tinggt ’, yakni masing-
masing diurutan ke-28 dan ke-31. Dalam laporan
ini, data menarik, yakni presentase perempuan
yang bekerja dibidang pertanian dan bidang jasa
lebih tinggi ketimbang laki-laki ( UNDP,
2003:324 ). Rata-rata perempuan yang bekerja
dibidang pertanian periode 1995-2001 mencapai
42% ketimbang laki-laki yang hanya 41%.
Sementara rata-rata perempuan yang bekerja
dibidang jasa mencapai 42% dimana laki-laki
hanya 39%. Sayang, dalam table yang tersedia,
tidak ditunjukkan presentase perempuan yang
menjadi pimpinan dalam sektor masing-masing.

Dari aspek alokasi waktu dan beban kerja, UNDP
mencatat pada tahun 1992, perbandingan jumlah
kerja yang dihitung dalam menit per hari, waktu
bekerja kaum perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, yakni 398 menit
berbanding 366 menit. Namun jika dilihat dari
presentase alokasi waktu yang digunakan,
perempuan menggunakan waktunya dalam
aktivitas pasar hanya 35%, sedangkan sisanya 65%
alokasi waktu kerja digunakan bukan untuk
aktivitas pasar ( non-market activities ). Berbeda
dengan laki-laki, waktu kerja yang digunakan
untuk aktivitas pasar mencapai 86% dan sisanya
14% alokasi waktu aktivitas non-pasar. Aktivitas
non-pasar maksudnya, aktivitas yang digunakan
untuk keperluan rumah tangga (seperti mencuci,
membersihkan rumah, menyiapkan makanan),
mengatur dan berbelanja keperluan sehari-hari,
mengurus anak, mengurus anggota keluarga yang
sakit, mengurus orang tua atau orang cacat dalam
rumha tangga, serta pelayanan masyarakat.
Sedangkan aktivitas pasar, merupakan pekerjaan
yang menghasilkan pendapatan (income).

Dengan memakai data tersebut, mesti ada
perubahan dasar bagi pembagian kerja dalam
rumah tangga, terutama bagi ibu atau istri, jika
ingin melakukan aktivitas ekonomi mandiri.
Disinilah letak perjuangan dasarnya, mampukah
kaum perempuan aktif dalam proses pengambilan
kebijakan menyangkut aktivitas ekonomi dalam
keluarga, sekaligus aktif menentukan pembagian
kerja dalam rumah tangga. Dalam skala yang lebih
besar, anjurannya sama: kaum perempuan harus
aktif terlibat dan punya posisi tawar dalam
keputusan-keputusan ekonomi dan pembangunan.
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Karena kemandirian ekonomi perempuan adalah
isu kolektif, maka tidak heran, rekomendasi yang
sering diajukan untuk mengantarkan kaum
perempuan mandiri dalam bidang ekonomi antara
lain suatu kemutlakkan bagi kaum perempuan
untuk mengorganisir diri dalam usaha, kegiatan
dan sektor ekonomi, dengan beragam tujuan
seperti melawan kemiskinan dan modal bagi
partisipasi politik. P engorganisasian diri menjadi
penting karena peningkatan ekonomi dan sosial
dilevel negara tidak secara otomatis juga
meningkatkan taraf ekonomi dan sosial kaum
perempuan, apalagi di negara-negara yang tidak
meningkat taraf ekonomi dan sosialnya. Meskipun
terjadi peningkatan ekonomi, sebagai contoh di
Brazil, China, India dan Meksiko, anak-anak
perempuan dan kaum ibu masih menderita bias
gender atas akses terhadap sekolah, pelayanan
publik, kesempatan bekerja dan kepemilikan
pribadi ( UNDP, 2003:16 ).

Ajakan bekerjalah kaum perempuan untuk
memperoleh pendapatan ekonomi, bukan tanpa
sebab. Paling tidak, perempuan yang bekerja—
baik di sektor formal maupun informal—
mempunyai kesempatan lebih dari perempuan
yang lain dalam hal berinteraksi, akses terhadap
pengetahuan serta, tentu saja, pendapatan
ekonomis. Karenanya, berbahagialah menjadi
kaum pekerja perempuan yang bersatu.

*) Wakil Ketua Badan Pengurus YLBHI
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“Hum Bhar at ki nari hain, phool nahin,
chingari hain
(Kami, perempuan India, bukanlah bunga melainkan
percikan bunga api)”

Pengantar
Setelah India meraih kemerdekaannya pada tahun
1947, pemerintahan Congres (partai yang
berkuasa) berupaya memenuhi janjinya terhadap
kaum perempuan dengan mendeklarasikan di
Undang-undang Dasar India tentang kesetaraan
antara perempuan dan laki-laki, membentuk
berbagai badan administrasi yang membuka
kesempatan kepada perempuan, dan memasukkan
beberapa feminis untuk duduk di dalam
pemerintahan. Dengan demikian, sejak 1950-an

hingga 1960-an, dimulai kampanye oleh kaum
feminis di India. Namun, gerakan yang
berkembang pada 1970-an jauh berbeda dengan
gerakan awal tersebut, yang berhasil melahirkan
berbagai gerakan radikal waktu itu.

Awal 1970-an Gerakan Kiri India mengalami
keretakan. Sebagian besar mereka
mempertanyakan analisis tentang revolusi yang
pernah dibuat sebelumnya. Ide-ide dan gerakan
Kiri Baru berkembang meskipun dalam skala yang
kecil. Salah satu gerakan tersebut yang menarik
bagi kaum feminis ialah “Shahada dan agitasi anti
kenaikan harga di Maharashtra dan Asosiasi
Swadaya Pekerja Perempuan (SEWA) dan Nav
Nirman di Gujarat. Gerakan Shahada di distrik
Dhulia Maharashtra adalah gerakan kaum buruh
tani melawan kebijakan dan praktik kaum tuan
tanah setempat yang menindas. Kondisi paceklik
dan kekeringan di daerah Maharashtra masa itu
memicu masyarakat yang miskin, tak bertanah,
terbelit hutang, kian militan. Gerakan Shahada
dimulai sebagai protes masyarakat lokal (melalui
kelompok penyanyi radikal) akhir 1960-an. Kaum
perempuan di dalam gerakan ini sangat aktif
daripada kaum laki-lakinya. Mereka melakukan
aksi langsung terhadap penghapusan tindak
kekerasan terhadap perempuan. Mereka bergerak
dari satu desa ke desa lainnya; membrantas
penggunaan minuman keras, menghakimi laki-laki
yang memukul isteri atau keluarganya di depan
publik masyarakat.

Berbeda dengan Asosiasi Swadaya Pekerja
Perempuan (SEWA). Gerakan ini merupakan
gerakan buruh perempuan di sektor perdagangan
dan pekerja informal. Mereka menerima upah
yang sangat rendah, kondisi tempat kerja yang
tidak memadai, mengalami pelecehan oleh

Kalimat  “gerakan perempuan” masih menjadi
perdebatan sengit dikalangan aktivis di India
hingga kini. Sebagian aktivis menyatakan bahwa
kegiatan-kegiatan kampanye isu-isu perempuan
saat ini tak bisa dikatakan sebagai gerakan
perempuan. Namun semikian, secara garis
besar, diskusi ini dapat kita bagi menjadi empat
pokok  bahasan. Pertama, diskusi mengenai
konteks gagasan-gagasan yang dikembangkan
kaum feminis saat ini. Kedua, penjelasan
mengenai kampanye-kampanye awal kaum
feminis yang umumnya dilakukan di kota-kota.
Ketiga, gambaran pertumbuhan dan
kematangan baik dalam hal gerakan maupun
kampanye-kampanye secara historis  dan
kontemporer yang memberi kekuatan  bagi
feminisme di India. K eempat, tahun-tahun
perjuangan dan penuh tantangan yang harus
dihadapi kaum feminis India.

Dari Chipko ke Sati : Ger akanPerempuan
India Kontemporer

DY
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majikan mereka, dan tidak dihargai secara sosial
karena mereka bekerja.

Tahun 1974 gerakan tersebut meluas di Gujarat.
memproses para tersangka dan menghukumnya.

Dalam tahun yang sama, terbentuk Organisasi
Perempuan Progresif (POW) yang merupakan
unsur gabungan dari gerakan Shahada,
mahasiswa, dan kelompok Maois. Organisasi ini
mulai menekankan makna penindasan gender dan
mengorganisir perempuan melawan penindasan
itu. Dengan adanya Deklarasi PBB 1975 sebagai
Tahun Internasional Perempuan yang memberikan
perhatian khusus pada isu-isu perempuan, maka
gerakan organisasi tersebut makin berkembang.
Dan yang menarik, kaitan antara gerakan
perempuan anti-kasta dan feminisme. Dengan
diberlakukannya Deklarasi Darurat Negara tahun
1975 oleh Perdana Menteri Indira Gandhi, maka
gerakan perempuan mengalami ancaman yang
sangat berbahaya. Sebagian besar aktivisnya
ditangkap dan dipenjarakan oleh pemerintahan
Gandhi.

Kampanye Awal Kaum Feminis
Kelompok-kelompok perempuan periode tersebut
menamakan dirinya “feminis” meskipun sebagian
besar anggotanya berasal dari kelompok Kiri,
yang memandang feminisme sebagai ide-ide
borjuis. Salah satu isu penting yang dimunculkan
kalangan feminis 1970-an yaitu bagaimana
perempuan diorganisir dan diwakili hak-hak
politiknya? Bagi sebagian feminis, tugas gerakan
perempuan ialah membangun kesadaran akan isu-
isu feminis di dalam organisasi-organisasi massa,
seperti organisasi buruh dan tani, yang mampu
merepresentasikan kesetaraan perempuan dan
laki-laki. Ada pula kelompok feminis yang
menyatakan bahwa gerakan perempuan hanya
untuk kepentingan perempuan, terlepas dari
kepentingan masyarakat secara keseluruhan.

Kampanye kalangan feminis hingga 1980-an lebih
didominasi kelas menengah perkotaan.
Perempuan pedesaan sangat tertinggal jauh.
Kampanye gerakan Shahada di Bodhgaya justru
sangat menarik karena mendorong masyarakat
yang tak bertanah untuk menguasai tanah,
khususnya kalangan perempuan.

Gerakan Menentang Mahar
Kampanye gerakan kaum feminis India yang
mutahir ialah penentangan terhadap mahar (mas
kawin) dan perkosaan. Gerakan menentang mas
kawin dilakukan oleh Organisasi Progresif
Hyderabad pada tahun 1975. Aksi ini mampu
melibatkan 2000 massa demonstran namun tak
mampu berkembang menjadi gerakan yang mas-
sif, karena keadaa gawat darurat di India yang
memaksa sebagian besar aktivisnya melakukan
gerakan bawah tanah. Di Delhi gerakan
menentang mas kawin menemukan lahan
suburnya, karena di daerah ini banyak terjadi
kasus bunuh diri dan pemaksaan kawin yang
penuh dengan kekerasan. Pada tahun 1980
pemerintah India melahirkan Undang-undang
pelarangan penggunaan mas kawin yang
melahirkan perbuatan kriminal. Tahun 1983
diluncurkan Hukum Pidana sebagai hasil
amandemen kedua. Pelajaran menarik dari
kampanye ini, satu sisi kaum feminis India
memperoleh dukungan massa yang luas; di sisi
lain, betapa sukarnya bekerjasama dengan
kalangan hukum untuk mencegah tindak pidana.

Perlawanan Menentang P emerkosaan
Tak lama sesudah kampanye menentang mas
kawin dilancarkan, kampanye pemerkosaan oleh
oknum polisi dimulai. Skala dan frekuensi
pemerkosaan oleh kalangan polisi di India cukup
tinggi. Menurut catatan mereka, paling tidak
terjadi 1 orang korban pemerkosaan oleh pejabat
pemerintah di daerah pedesaan dan di kalangan
kelompok marga di India. Angka ini belum
mencakup pemerkosaan massal yang dilakukan
kalangan polisi dalam meredam gerakan massa
ataupun perang antar geng. Kaum feminis India
tak asing lagi dengan istilah pemerkosaan oleh
polisi dan tuan tanah, khususnya ini ditujukan
untuk mematahkan gerakan kiri Maoist. P elajaran
berharga yang mereka tarik dari rangkaian
kampanye itu adalah perlunya sokongan kuat dari
kalangan laki-laki maupun perempuan untuk
melawan penindasan gender.

Tahap Pertumbuhan dan Kematangan Ger akan
Dari rangkaian kampanye yang pernah dilakukan,
kalangan feminis India tiba pada suatu
pertanyaan mengenai metode dan taktik gerakan.
Terlihat adanya ketidaksambungan antara
pembuatan dan penegakan hukum di India,
karena itu kaum feminis menuntut perubahan
dalam hukum dan undang-undang. Hal ini
membuka ruang bagi kepentingan advokasi

DY
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masalah-masalah individual, namun di sisi lain,
mereka perlahan-lahan meninggalkan metode
agitasi mereka, seperti demontrasi, kampanye
publik, dan lain sebagainya. Awal 1980-an
didirikan sentra-sentra pelayanan terhadap
kepentingan perempuan, misalnya sentra
bantuan hukum, kesehatan, dan konseling.
Sentra-sentra tersebut memang tidak
memberikan layanan ideologis; isunya pun
terbatas.

Napak tilas sejarah perlawanan perempuan di
India sebelumnya mendorong kaum feminis
mudanya kembali menerobos kejenuhan aksi-aksi
yang ada kini. Contohnya, gerakan Chipko, yaitu
gerakan perlawanan menenang penghancuran
hutan di bagian pegunungan utara India.
Penghancuran hutan berkaitan langsung dengan
hajat hidup kaum perempuan di wilayah itu,
yakni hutan sebagai sumber pangan, kayu, dan
bahan bakar.

Tantangan bagi Ger akan
Isu-isu yang sifatnya personal, berdasarkan
agama dan perbedaan asal-usul keluarga dan
hukum menjadi kontroversi besar bagi kalangan
feminis pada tahun 1985. Tantangan gerakan
perempuan masa kini begitu rumit, beraneka
ragam, dan mematang. Misalnya isu tenaga
kerja, upah, lingkungan hidup, ekologi, hak-hak
sipil, seks, kekerasan, keterwakilan, kasta, klas,
alokasi sumber daya, hak-hak konsumen,
kesehatan, agama, komunitas, hubungan-
hubungan pribadi dan masyarakat. Semua itu
meliputi kepentingan kaum profesional, partai,
kelompok independen; yang diilhami oleh
pandangan Maoist ataupun Kiri ortodoks. Aneka
warna gerakan perempuan India itu
sesungguhnya energi kekuatan untuk suatu
perubahan sosial di India.  (HG)

Sumber:
Amrita Basu (ed.), The Challenge of Local F eminims :
Women’s Movement in Global Perspective, Westview Press:
USA, 1995.
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Sosok

Hidup Mandiri menuju
Kesejahter aan

Dian Permana Sari*)

Berikut merupakan hasil perbincangan tim
Kalyanamedia dengan ibu Mar’ah, seorang
pedagang sayur, beberapa waktu lalu.

“Saya lahir di Pekalongan, 10 Juli 1974, dengan
nama Mar’ah. Tanggal 3 Maret 1991 saya menikah
dengan Kasian atau sering dipanggil Tawing.
Suami saya sekarang ini. Sehabis nikah, saya dan
suami langsung mengadu nasib ke Jakarta, karena
di kampung tidak ada pekerjaan. Di Jakarta,
penduduknya kan lebih ramai dan kemungkinan
untuk berhasil lebih besar daripada di kampung
yang sepi. Saya ke Jakarta juga merasa tidak
punya keterampilan, ya jadilah saya seperti
sekarang. Selain karena alasan pekerjaan, saya ke
Jakarta juga ingin lebih mandiri; jauh dari orang
tua, berani mengambil keputusan sendiri.
Pokoknya saya lebih bisa dewasa; tidak
tergantung lagi pada orang tua. Sekarang saya
punya dua anak; yang pertama namanya Siti,
perempuan, kelas lima SD. Yang kedua, laki-laki
masih balita, belum genap dua tahun usianya.

Awalnya hanya suami saya yang berdagang sayur.
Waktu itu belum berkembang seperti sekarang.
Dulu kami masih menggunakan gerobak. Satu
tahun lamanya Mas Tawing berjualan sayur di
Tanah Abang. Tapi saya lihat hasilnya tidak
mencukupi kebutuhan kami sehari-hari. Sewaktu
di Tanah Abang, sisa-sisa sayuran tidak bisa
dimanfaatkan, tidak bisa dibuat masak sendiri,
sehingga makan harus beli. Karena tempat tinggal
kami dulu di lantai atas dan tidak ada dapurnya
sehingga sisa-sisa sayuran sebagian besar
dibuang.

Suatu hari, orang tua saya datang dari kampung
dan merasa prihatin dengan kehidupan saya yang
sudah setahun berusaha di Jakarta, namun belum
kelihatan hasilnya. Waktu itu, bapak saya sempat
menengok kakak saya yang tinggal di daerah Reni
Jaya, Pamulang. Melihat ada peluang berdagang
di sini, bapak saya menganjurkan kami untuk
pindah saja ke Reni Jaya. Dulu memang masih
satu dua orang yang tinggal di perumahan Reni

Jaya. Namun bapak saya melihat ke depannya
pasti ramai, karena mengingat daerahnya bebas
banjir .
Tahun 1992, saya pindah ke Reni Jaya. Kami
berjualan kecil-kecilan dengan modal Rp 50.000,-
Suami saya jualan sayur menggunakan gerobak
berkeliling dua kali sehari. W aktunya pagi antara
pukul 06.00-12.00 wib berkeliling kompleks dan
sorenya antara pukul 15.00-18.00 wib berkeliling
kampung. Istilahnya, sayur yang dijual keliling
kampung itu bisa dikatakan sisa dari sayur yang
dibawa keliling kompleks. Biasanya, sayurannya
sudah mulai layu, namun masih layak untuk
dimakan. Tapi, suami saya  menjualnya dengan
harga yang lebih murah.

Ketika anak pertama saya kelas 3 SD, saya punya
niat untuk ikut berdagang. Selain saya merasa
anak saya sudah bisa ditinggal, saya ingin
berjaga-jaga bila suatu hari suami saya
berhalangan berdagang, maka saya bisa
menggantikannya. Bukan bermaksud meremehkan
suami saya, namun saya punya pikiran jika
sewaktu-waktu suami sakit, sementara ada
keperluan mendadak, pulang kampung, atau
lainnya yang tidak memungkinkan suami saya
berjualan, maka saya bisa menggantikannya
sehingga kami tidak merugi dan tetap
mendapatkan pemasukan. Saya belanja ke pasar
sendiri dan berjualan sendiri. Dengan begitu, jika
sewaktu-waktu suami saya meninggalkan saya,
saya sudah tidak tergantung lagi dan tidak grogi
untuk berjualan sayur karena saya sudah
menguasai seluk-beluk penjualan sayur; sudah
punya bekal, kepandaian, bisa jualan sendiri,
mandiri. Jadi, kemungkinan terburuk sudah saya
pikirkan sehingga ke depannya saya tidak takut
lagi.

Saya lebih memilih berjualan sayuran daripada
mengembangkan keterampilan menjahit saya.
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Saya berpikir bahwa orang membutuhkan makan
setiap hari sedangkan menjahitkan baju paling
satu atau dua bulan sekali. Kemudian dari
berjualan sayur kita bisa mengambil untuk
kebutuhan makan kita setiap hari tanpa harus
mengeluarkan beaya lagi. Selanjutnya, saya juga
merasa tidak mempunyai pendidikan yang cukup
untuk bekerja di instansi pemerintah. Saya hanya
tamat SMP, namun menurut saya, lulusan SMP
jaman dulu dengan sekarang berbeda. Anak SMP
sekarang belum bisa dewasa.

Saya belanja di Pasar Induk Tanah Tinggi,
Kebayoran Lama mulai pukul 00.00-04.00 wib.
Saya belanja di pasar induk biasanya seminggu
sekali dengan modal Rp 600.000-Rp 700.000,-
untuk barang-barang yang tahan lama, seperti
bawang merah, wortel, kol dan lainnya. K ita beli
di pasar induk, tapi kita jual dengan harga pasar
Ciputat sehingga lebih bisa bersaing dengan
pedagang-pedagang lain. Kemudian untuk barang
dagangan per harinya kami beli di pasar Ciputat
dengan modal Rp 800.000-Rp 900.000,- per hari.

Menghadapi harga barang yang sering tidak
stabil, kami mempunyai cara tersendiri untuk
bisa bertahan menghadapi persaingan yang ada.
Kami belanja di pasar induk kan seminggu sekali,
sehingga selama seminggu itu meskipun harga di
pasaran sudah naik tapi kami masih tetap
memakai harga lama sewaktu kami beli. Baru
minggu depannya kami menaikkan harga tetapi
pembeli sudah tidak kaget lagi karena
sebelumnya sudah mengetahui tentang kenaikan
harga tersebut. Pembeli sudah maklum.

Jika harga barang mahal, maka kita berusaha
mengambil keuntungan secukupnya. Yang penting
balik modal, ganti uang bensin dan untuk makan
kita sekeluarga cukup. Itu dulu! Masalah untung,
itu nomor dua. Menstabilkan harga barang
dagangan lebih penting. Kalau harga sudah
stabil, kita bisa ancang-ancang lagi untuk
penjualan berikutnya. K eputusan mengenai harga
barang biasanya merupakan kesepakatan hasil
diskusi saya dan suami. Namun, biasanya saya
yang lebih bisa menahan harga. Saya berpikir
yang harus kita perhitungkan adalah beaya
angkutan, makan sehari-hari dan buat bayar
capek. Kalau masalah untung, nanti lah! Kalau
kita beli murah bisa dijual mahal, tapi kalau beli
sudah mahal kita usahakan harganya supaya tidak

naik jauh. Misalnya, kalau pasar gelagatnya sepi,
maka kita tahan harga, tapi barang-barang yang
tidak bisa tahan sampai besok dan tidak bisa
disimpan, itu kita jual murah. Untungnya tipis,
tapi kita masih mendapatkan hasil, daripada kita
buang percuma.

Saya dan suami sekarang tidak lagi jualan keliling
kompleks dan kampung. Kami pagi jam 04.00-
09.00 wib berjualan di pasar kaget di dekat
pangkalan ojek perumahan Reni Jaya, Pamulang.
Kemudian keliling kompleks sambil menghabiskan
barang dagangan yang belum habis. Saya dan
suami berjualan bersama. Suami saya lebih
mengurusi ikan dan daging, sedangkan saya
mengurusi sayurannya. Awalnya saya, suami dan
kakak saya saja yang jualan di sna, tapi lama-lama
banyak orang yang ikut nimbrung sehingga jadilah
pasar kaget seperti sekarang. Sekarang sudah ada
tukang sapunya dan mendapatkan upah dari
masing-masing pedangang sebesar Rp 1.000,- per
hari.

Jika ditanya pendapat saya dengan pergantian
presiden sekarang, saya inginnya sih harga barang-
barang murah. Pokoknya tidak mahal-mahal.
Maksud saya, bukan murah terus mahal lalu
berubah murah lagi. Bukan begitu maksudnya. Ya
stabillah.  Pinginnya seperti dulu ketika
presidennya Soeharto. Kita dulu merasakan harga
tidak mudah naik. Ya, nggak tahu dalam
pemerintahan sendiri seperti apa. Istilahnya waktu
itu enak aja; nyaman! Masalah pemerintahan
bobrok itu kan urusan kita. Namun kita kan nggak
punya hak. Yang penting kita merasakan hidup
enak, gampang, dan sekolah murah. Inginnya
jualan lancar dan anak saya bisa sekolah. Sebagai
orang kecil, saya tidak ingin yang aneh-aneh dan
tidak mau pusing dengan urusan politik. Saya
sudah cukup puas dengan bisa tidur nyenyak, tidak
kepanasan dan tidak kehujanan, sehat, bisa makan
tiap hari dan anak-anak bisa sekolah. Cukup
sederhana andai sang penguasa serius
menanganinya!”

*) Staf Risdok Kalyanamitra
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Pentingnya
Hubungan Masyarakat
di Lembaga Swadaya

Masyarakat
Fatma Nurhayati*)

Menurut Scott M. Cuttlip & Allan H. (1971),
hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen
yang menilai sikap publik, mengidentifikasi
kebijaksanaan dan tata cara organisasi demi
kepentingan publiknya serta merencanakan suatu
program kegiatan dan komunikasi untuk
memperoleh pengertian dan dukungan publik.
Sedangkan  pendapat Deliberate menyatakan
bahwa humas adalah kegiatan yang disengaja
(intentional). Itu sengaja dilakukan untuk
mempengaruhi, meningkatkan pemahaman,
menyediakan informasi dan memperoleh umpan
balik.

Di beberapa Lembaga Pemerintahan dan Lembaga
Profit, hubungan masyarakat  sengaja dibentuk
dan  menjadi bagian dari lembaga bersangkutan
untuk menunjang kegiatan lembaga baik yang
bersifat ke dalam maupun ke luar (publik).

Di lembaga sejenis Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) tidak semua mempunyai bagian atau bidang
Humas. Tujuan Humas itu dibentuk adalah untuk
membangun citra positif di masyarakat tentang
lembaga terkait, mengampanyekan isu yang
sedang digarap atau yang terjadi, sebagai
jembatan antara lembaga tersebut dengan
lembaga lain, misalnya dengan kedutaan besar
(Embassy), Lembaga Dana (Funding agencies) dan
mitra lainnya yang sejenis.

Langkah-langkah berikut mungkin biasa dilakukan
oleh bidang Humas di LSM untuk menunjang
kegiatan atau lembaganya.

· Perkenalan
Perkenalan adalah langkah penting untuk
memperkenalkan diri beserta lembaganya. Belum
tentu semua orang (publik) atau bahkan lembaga
jaringan kita pun tahu tentang visi, misi dan
program kerja lembaga kita. Tak ada salahnya
kita memperkenalkan, menyebarluaskan dan

memberikan Profil, produk cetakan atau audiovi-
sual lembaga, katalog, dan brosur kita kepada
mereka sehingga mereka dapat membaca dan
mengetahui tentang lembaga dan program-
program kita

· Isu
Pemilihan isu sangat berkaitan dengan arah dan
kinerja lembaga bersangkutan. Misal,
Kalyanamitra sebagai LSM perempuan tentunya
akan mengambil isu-isu yang berkaitan dengan
perempuan. Isu tersebut mungkin isu yang sedang
hangat atau tidak pernah selesai atau tidak
mendapat perhatian yang serius dalam
penanganannya. Gulirkanlah isu tersebut secara
terus-menerus sehingga menjadi perhatian publik
dan menjadi isu besar.

· Jaringan (mitr a kerja)
Jalinlah hubungan yang baik dengan mitra kerja
kita. Ikutkan sebanyak-banyaknya mitra kerja
atau jaringan kita untuk mengangkat isu atau
tema yang sedang kita bahas. Semakin besar
jaringan, makin besar pula kekuatan kita dan
dukungan  untuk mengangkat isu atau tema
tersebut.

· Relasi dan orang penting
Pertemuan kita dengan orang penting atau orang
yang mempunyai kekuasaan harus kita
tindaklanjuti. Jaga dan binalah hubungan kita
dengan orang-orang tersebut. Suatu saat mungkin
kita akan membutuhkan mereka untuk
mendukung upaya kita dalam penanganan suatu
kasus atau isu yang sedang kita garap. Hubungan
formal melalui surat atau fax berkaitan dengan
suatu isu atau kasus yang kita tujukan kepada
mereka  mungkin dapat kita tindaklanjuti dengan
hubungan personal. Bukankah kita semua ingin
mendapatkan suatu jawaban yang tepat dan
cepat? Jadi, hubungan kita dengan relasi dan
orang-orang penting harus kita jaga.

· Media massa
Menjalin dan menjaga kerjasama yang baik
dengan media massa itu perlu, baik media massa
cetak maupun elektronik. Janganlah membeda-
bedakan media besar atau media kecil yang
mungkin hanya dikonsumsi oleh pembaca di
tingkat lokal. Semakin banyak media massa yang
kita undang, kian banyak kemungkinan berita kita
akan dimuat. Saya ingat pengalaman saya ketika
saya membantu Kontras pada tahun 1998. Hampir
setiap hari Munir (Alm) mengundang wartawan

Tips
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untuk konferensi pers. K etika itu begitu
banyaknya wartawan yang datang baik wartawan
local, nasional maupun luar negeri; koran besar
maupun koran kecil. Setiap hari saya temukan
berita Kontras muncul di media massa beserta
Munirnya. Dalam mengundang, kita tidak pernah
membedakan apakah itu wartawan media besar
atau media kecil; apakah itu lokal atau luar
negeri. Kita menganggap mereka sama dan mitra
kita. Semakin baik hubungan kita dengan mereka,
makin besar kemungkinan kita untuk mengangkat
atau menggulirkan isu tersebut melalui media
massa. Kita akan besar dan dikenal lewat mereka.
Maka tak ada salahnya kalau hubungan kita
dengan media massa dijaga dan dibina setiap
saat.

*) Sekretaris di Kalyanamitra

Tips

Gerakkan bangsa dan
negaramu ke ar ah

perubahan yang
lebih baik. Itulah

semangat dan
keinginan yang harus
selalu didengungk an
agar bangsa menjadi

bangsa yang besar
Tanda-tanda kehancur an suatu
bangsa adalah merajalelanya
kemunafik an, korupsi, dan
kesombongan par a pemimpinnya.

DailySketch/Bernard Patridge

DailySketch/Bernard Patridge
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Paguyuban Mitr a Kasih:
Upaya Kalyanamitr a

Menguatkan Perempuan
Korban Keker asan

Listyowati*)

Dalam kurun waktu 1998-2003, Kalyanamitra
melalui divisi pendampingannya  melakukan
kegiatan pendampingan perempuan korban tindak
kekerasan secara langsung. Pendampingan
Kalyanamitra ini dititikberatkan pada pemulihan
trauma korban. Salah satu metode yang
digunakan dalam pemulihan trauma korban
adalah konseling, baik konseling pribadi maupun
kelompok.

Konseling pribadi dilakukan secara tatap muka
dan sarana hotline . Untuk konseling kelompok,
dilakukan dalam sebuah forum pertemuan antar
mitra dampingan Kalyanamitra. K onseling
kelompok ini dinamakan Peer Group.

Metode itu dipergunakan sebagai media
pemulihan trauma korban, dengan cara saling
mendengarkan, sharing masalah, dan bertukar
pengalaman sesama korban. Dalam
perkembangannya, peer group ini menjadi
tempat peserta untuk mendiskusikan berbagai
persoalan yang berkait erat dengan problem
kekerasan yang mereka hadapi.
Tujuan konseling kelompok atau peer group
adalah memberikan penguatan psikologis korban
melalui kelompok dan membangun solidaritas
sesama korban agar tidak merasa sendiri dalam
menghadapi masalahnya.

Pertemuan peer group dilakukan setiap bulan.
Pertemuan tersebut diisi dengan diskusi, baik
mengenai kasus kekerasan yang sedang dialami
maupun tema-tema tertentu  yang berhubungan
dengan isu-isu perempuan. Kegiatan peer group
ini telah dilaksanakan kurang lebih 20 kali
pertemuan.

Tema-tema diskusi diantaranya adalah penggalian
makna hidup, kekerasan terhadap perempuan
ditinjau dari sisi hukum, pemberdayaan ekonomi
perempuan, membangun kepercayaan orang lain,
melihat akar permasalahan kekerasan terhadap
perempuan berbasis gender, pengelolaan emosi
melalui olah rasa dan olah tubuh, meditasi
sebagai sarana pengelolaan emosi bagi
perempuan korban KDRT, dan gender dalam
perspektif agama Islam dan Katolik.

Dalam perjalanannya, kegiatan peer group ini
makin berkembang. Berdasarkan kebutuhan
dikalangan anggota peer group yaitu perlunya
peningkatan kapasitas anggota dalam
memperjuangkan hak-hak kaum perempuan dan
untuk melakukan pendampingan korban
kekerasan yang terjadi di  masyarakat sekitar ,
maka direkomendasikan untuk diadakan pelatihan
bagi anggota peer group. Pelatihan dibagi
menjadi 2 tahap yaitu P elatihan sensitivitas
gender. Tujuan pelatihan ini ialah memberikan
pemahaman dan pengetahuan dasar mengenai
gender kepada peserta dan meningkatkan
sensitivitas survivor  terhadap persoalan sosial.
Kemudian, pelatihan membangun sistem
pemulihan korban kekerasan dengan tujuan
membentuk perspektif tentang kekerasan
terhadap perempuan dan embangun keterampilan
melakukan konseling pada korban serta
membentuk kelompok  pendukung atau support
group dalam penanganan korban tindak
kekerasan.

Usai mengikuti pelatihan sensitivitas gender yang
dilaksanakan pada Januari hingga Maret 2004,
para peserta berkomitmen untuk membentuk
sebuah kelompok sebagai wadah berorganisasi
dan berkegiatan dengan tujuan:

· Tercapainya kesadaran perempuan
marjinal terhadap posisinya yang
mengalami penindasan dan eksploitasi

· Terbentuknya kelompok perempuan untuk
membangun institusi pemenuhan
kebutuhan dasar secara kolektif
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· Terdorongnya kaum perempuan marjinal
untuk berperan aktif dalam perubahan
masyarakat

Kelompok ini kemudian diberi nama Paguyuban
Mitra Kasih  dengan menunjuk salah satu
anggotanya sebagai koordinator kelompok.
Kegiatan Paguyuban ini antara lain:

· Paguyuban Mitra Kasih secara rutin
mengadakan pertemuan setiap
bulannya. Dalam setiap pertemuan
diadakan diskusi, dengan tema diskusi
yang disajikan oleh para anggota
sendiri secara bergantian. Tujuan
diskusi adalah meningkatkan kapasitas
anggota kelompok, baik mengenai
pengetahuan maupun kemampuan
berpendapat

· Kegiatan yang lain kelompok ini adalah
dengan menjadi anggota koperasi
simpan pinjam Kopwani, karena
beberapa anggota paguyuban telah
lebih dahulu menjadi anggota  K opwani

Rencana kegiatan Paguyuban selanjutnya adalah
membentuk usaha bersama dengan tujuan:

· Sebagai upaya pemberdayaan ekonomi
perempuan

· Membuka lapangan kerja bagi anggota
kelompok khususnya, dan anggota
mitra Kalyanamitra ( peer group)
umumnya. Sehingga, anggota
kelompok yang kebetulan tidak
bekerja dan mengalami kesulitan
dalam pemenuhan kebutuhan
keluarganya dapat terbantu melalui
kegiatan ini

Tahap awal usaha ini adalah menerima order
finishing  undangan. Sebelumnya, para anggota
yang akan bekerja harus menjalani pelatihan dan
magang di sebuah usaha percetakan undangan.
Hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan bagi mereka yang nantinya
menerima pesanan tersebut.
Paguyuban Mitra Kasih, layaknya sebuah
organisasi atau kelompok lainnya, banyak
mengalami hambatan dan kendala, baik internal

kelompok maupun eksternal.
Harapan lebih jauh adalah Paguyuban Mitra Kasih
ini dapat menjadi sebuah organisasi perempuan
korban kekerasan yang mampu membantu
korban-korban lainnya dalam memperjuangkan
hak-hak mereka di tengah-tengah masyarakat
yang belum sadar gender.

*) Staf Advokasi Kalyanamitra
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Pendidik an Seks sebagai
Hak Reproduksi

Diyah Wara Restiyati*)

Hak Reproduksi Perempuan bagian dari HAM
Hak reproduksi merupakan bagian dari hak asasi
manusia. Masalah reproduksi berkaitan dengan
tubuh dan peran perempuan dalam masyarakat.
Perempuan mengalami penindasan dengan alasan
fungsi reproduksinya. Dan, perempuan paling
banyak mengalami persoalan kesehatan
reproduksi mereka.

Reproduksi memiliki dua rumusan persoalan,
yaitu reproduksi biologis dan sosial. Reproduksi
biologis berkaitan dengan fungsi seksualitas tubuh
perempuan untuk melahirkan anak atau
melakukan regenerasi. Untuk melahirkan anak,
perempuan melakukan hubungan seksual dengan
laki-laki sebagai bagian dari proses reproduksi
biologis. Reproduksi sosial adalah fungsi
seksualitas tubuh perempuan yang berhubungan
dengan peran sosial (Mariana Amiruddin,
Kesehatan dan Hak Reproduksi Perempuan,
Yayasan Jurnal Perempuan dan The Japan Foun-
dation, 2003)

Berkaitan dengan reproduksi sosial ini perempuan
banyak terabaikan. Dengan pembagian kerja
antara perempuan dan laki-laki, akhirnya
menempatkan perempuan di wilayah domestik.
Kemudian terjadi ketertindasan perempuan dalam
menentukan hak reproduksi biologisnya. Hak
reproduksi biologis perempuan sering dianggap
sebagai hak politik laki-laki sehingga perempuan
tidak berhak untuk mengendalikan tubuhnya
sendiri. Artinya, perempuan tidak memiliki hak
untuk hamil, membatasi kehamilan, menentukan
alat kontrasepsi apa yang cocok dalam membatasi
kehamilan, melakukan hubungan seksual,
melakukan aborsi hingga menolak penyunatan
perempuan (genital mutilation ). Sesungguhnya,
hak reproduksi berarti hal yang sangat “personal”
bagi perempuan, karena bagian dari tubuhnyalah
yang menjadi pokok persoalan untuk dibahas.

Hak reproduksi perempuan baik biologis maupun
sosial, dipandang sebagai hak prerogatif negara.

Untuk menjawabnya, Konferensi Kependudukan
Dunia tahun 1994 di Kairo mengeluarkan
konsensus Internasional yang menyatakan bahwa
tiap  negara wajib memperhatik an masalah
reproduksi perempuan dengan memberinya
posisi tawar untuk mendapatk an pelayanan
kesehatan reproduksi . Konvensi tersebut
membuat dua definisi mengenai kesehatan
reproduksi yaitu:

1. Keadaan kesejahteraan fisik, mental dan
sosial yang utuh dalam segala hal yang
berhubungan dengan sistem reproduksi,
fungsi-fungsi dan prosesnya.

2. Kemampuan orang untuk memperoleh
kehidupan seks yang memuaskan dan
aman, bereproduksi dan bebas untuk
memutuskan kapan dan seberapa sering
mereka akan memperoleh anak.

Kesehatan Reproduksi Perempuan Terabaikan
Pembahasan ataupun wacana mengenai kesehatan
reproduksi sendiri masih jarang diketemukan
apalagi menyangkut hak reproduksi perempuan.
Yang sering diperbincangkan adalah sebatas hak
reproduksi berkaitan dengan pembatasan
kehamilan seorang ibu dan alat kontrasepsi yang
akan dipakai. Namun, hak reproduksi sebagai
keutuhan hak perempuan sendiri jarang
dibicarakan.

Hak reproduksi perempuan berdasarkan hasil
kesimpulan Konferensi International tentang
Populasi dan Pembangunan (ICPD) PBB di Kairo
tahun 1994 dan Konferensi ke-4 tentang
Perempuan (FWCW) di Beijing tahun 1995,
terdapat beberapa penjelasan mengenai hak
reproduksi, yakni:

· Hak untuk hidup, bebas dan rasa aman
· Hak untuk bebas dari diskriminasi

berdasarkan gender (pembedaan peran
dan posisi perempuan berdasarkan
rekonstruksi sosial)

· Hak atas kesehatan, kesehatan
reproduksi dan keluarga berencana

· Hak untuk mengubah adat-kebiasaan
diskriminatif terhadap perempuan

· Hak untuk menikah dan memulai
kehidupan berkeluarga

· Hak untuk memutuskan jumlah anak

Kesehatan Reproduksi
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dan rentang waktu antar kelahiran
· Hak untuk tidak menjadi korban

penyiksaan atau perlakuan lainnya
yang kejam, tidak manusiawi dan
merendahkan

· Hak untuk bebas dari kekerasan dan
eksploitasi seksual
Hak untuk menikmati perkembangan
sains dan melakukan eksperimentasi
(Vicki J Semler, Hak-hak Asasi
Perempuan: Sebuah Panduan
Konvensi-konvensi Utama PBB tentang
Hak Asasi Perempuan, Yayasan Jurnal
Perempuan,  2001)

Ketika kalangan feminis memperjuangkan isu
tersebut, sebagai bagian dari hak perempuan,
maka tampak bahwa telah terjadi beberapa
pelanggaran atas hak itu. Misalnya, penggunaan
alat-alat kontrasepsi yang tidak sesuai dengan
kondisi para ibu atau resiko dalam melakukan
aborsi yang tidak aman. Salah satu isu besar
berkaitan dengan hak kesehatan reproduksi, yaitu
penggunaan alat kontrasepsi yang dilakukan
dengan cara pemaksaan oleh pemerintah. Hal
demikian terjadi pada 1970-an dengan alasan
pengendalian pertumbuhan penduduk (Komnas
Perempuan, Peta Kekerasan: Pengalaman
Perempuan Indonesia, Oktober 2002).

Pentingnya P endidik an Seks
Ketika kita berbicara mengenai hak reproduksi,
tentu itu akan terkait dengan masalah pendidikan
seks. Di dalam sistem pendidikan kita, pendidikan
seks bukanlah pendidikan yang penting
dibandingkan dengan pendidikan lainnya. Para
petinggi negara melihat bahwa pendidikan seks
tidak perlu diformalkan dalam sistem pendidikan
di sekolah, terutama ketika para siswa dalam
masa pertumbuhannya atau saat fungsi alat
reproduksinya mulai berkembang. Namun,
akhirnya, para siswa mencari tahu sendiri
mengenai pelajaran seks yang informasinya kerap
menyesatkan mereka.

Dalam ketidaktahuan tersebut, lebih baik bila
pengetahuan mengenai seks  diinformasikan
dengan jelas dan benar agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang fungsi alat reproduksi,
hak kesehatan reproduksi, manfaat dan kerugian

penggunaan hak reproduksi dan alat reproduksi.
Sistem pendidikan itu sebenarnya juga
diberlakukan di negara-negara lain, terutama
negara yang dianggap masih menjunjung adat
timur, seperti di Cina. Maraknya situs porno
belakangan ini telah meresahkan keluarga apalagi
pihak yang paling banyak menikmatinya adalah
kalangan remaja. Lalu pemerintah melakukan
tindakan dengan memberantas situs porno
bersangkuta. Tapi, perlu dicermati bahwa situs
porno lahir dari keingintahuan kalangan remaja
akan seksualitasnya. Ketika mereka menyadari
seksualitas dirinya, saat itulah pencarian untuk
mengetahui lebih mendalam yang berkenaan
dengan seksualitas itu dilakukan. Bila pemerintah
menyadari hal ini, seharusnya ia mampu
menyediakan sebuah ruang dalam sistem
pendidikan nasional untuk pendidikan seks di
sekolah-sekolah di Indonesia.

Data Kantor Statistik Cina menunjukkan bahwa
92,5 persen pelajar sulit menemukan sendiri
pemecahan masalah yang berhubungan dengan
seksualitasnya. Hanya 2,6 persen yang
memperoleh informasi tentang itu dari orangtua
mereka, meskipun belum tentu benar ( Kompas,
Jum’at 13 Agustus 2004 hal 19.).

Pembicaraan mengenai seks merupakan hal yang
tabu. Pelajaran seks dianggap tidak perlu.
Perilaku “seks bebas”  pun berkembang (berganti-
ganti pasangan; melakukan hubungan dengan
pasangannya tidak dalam ikatan pernikahan dan
melakukan hubungan seksual tanpa pengaman).
Keingintahuan dan kepuasan akan seks tersalurkan
dengan “seks bebas” tanpa siap menerima
konsekuensinya. Seks merupakan kebutuhan
primitif bagi manusia dan pengendaliannya perlu
agar tidak merugikan kehidupan manusia itu
sendiri. Pengenalan mengenai seks sangat
diperlukan. Dengan memperkenalkan hak
reproduksi dan alat reproduksi kepada siswa
melalui wacana seks.

Seks bebas masih dianggap melanggar kesusilaan,
budaya dan agama dalam masyarakat di Indone-
sia. Namun, kita tidak bisa menutup mata begitu
saja bahwa banyak kalangan muda yang
mempraktekkan seks bebas dengan berbagai
alasan yang melatarbelakangi mereka

Kesehatan Reproduksi
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melakukannya. Kita melihat apa yang sebenarnya
mempengaruhi perilaku mereka sehingga mereka
melakukan seks bebas. Tapi, itu bukanlah
pemecah masalah. Malah sering hal itu menjadi
pembenaran atas pengaruh-pengaruh yang
mendorong mereka melakukan seks bebas bahkan
menyudutkan mereka karena telah terpengaruh.

Baiknya kita melihat perilaku seks bebas dengan
konteks sebagai konsep seks yang dimiliki tiap
individu yang otonom. Artinya, tidak dipengaruhi
oleh yang lain. Yang kemudian kita lakukan
adalah tidak mengadili atau menghakimi
perbuatan mereka, ttetapi melihat dengan
bijaksana apa yang melatarbelakangi perbuatan
itu. Bukan seks bebas yang harusnya
diperdebatkan, melainkan justru kesadaran akan
kesehatan reproduksi dan hak reproduksi yang
dimiliki perempuan yang ingin melakukan
hubungan seksual secara bebas itu yang penting
dipahami.

Selama ini hak kontrol perempuan atas tubuhnya
sendiri belum banyak dilakukan, karena peran
dan posisi mereka yang dibedakan oleh
masyarakat. Ketika wacana gender masuk dengan
mengeritisi konsep pembedaan perlakuan
perempuan dan laki-laki berdasarkan; apakah
juga perempuan di Indonesia paham atas pilihan-
pilihannya termasuk hak reproduksinya? Mungkin
ya, mungkin tidak! Hal itu hanya dapat diketahui
melalui penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Namun, yang dapat kita lakukan saat ini ialah
tetap menyosialisasi hak-hak perempuan yang
terkait dengan konsep gender sehingga
penyadaran atas posisi dan peran mereka dalam
memutuskan hak reproduktifnya terbangun secara
perlahan-lahan.

*)Staf Risdok Kalyanamitra

Kesehatan ReproduktifKesehatan Reproduksi

DY

Kehidupan Jak arta
dalam potret

DY

Kalyanamitra/DY

Kalyanamitra/DY

Kalyanamitra/DN
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Tembakau Membunuh
Perempuan

Saat ini, terdapat 1.100 juta penghisap rokok di
dunia. Tahun 2025 diperkirakan akan bertambah
hingga mencapai 1.640 juta orang. Setiap
tahunnya, 4 juta orang meninggal dunia karena
kasus yang berhubungan dengan tembakau. Tahun
2030, gambaran ini akan meningkat mencapai
angka 10 juta. Berdasarkan laporan Badan
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1999, sekitar 250
juta anak-anak di dunia akan meninggal karena
tembakau apabila konsumsi tembakau tidak
dihentikan.

Terdapat lebih dari 200 juta perempuan merokok
atau sekitar 12 persen dari keseluruhan populasi
perempuan di dunia. Epidemi akibat merokok
makin meningkat khususnya di kalangan
perempuan muda. Bila kecenderungan merokok
ini tidak diubah, maka diperkirakan dalam 30
tahun mendatang, kematian perempuan akibat
rokok meningkat 2 kali lipat.

Di negara-negara berkembang, sekitar 2-10
persen perempuan merokok terdapat di daerah
pedesaan.

· Di  Afrika, berdasarkan data, sedikitnya
30 negara diperhitungkan sekitar 4 persen
perempuan Afrika merokok

· Di  Amerika Latin, rata-rata 3-49 persen
perempuan merokok

· Di  Asia, sekitar 3 persen menghisap rokok
buatan pabrik, namun di beberapa
wilayah India 50-60 persen perempuan
menghisap tembakau.

Perempuan pedesaan biasanya menghisap rokok
non-industri seperti bidis (rokok yang diracik
sendiri) dan kretek ( bidis yang dibungkus daun
tembakau untuk diekspor) dan pipa air .

· Di Asia Pasifik, sekitar 10 persen
perempuan merokok

· Di Mediteranian Timur, perempuan
merokok masih dianggap murahan dan
tidak bermoral. Jumlahnya kurang dari 8
persen

· Di Eropa Tengah dan Timur, sekitar 20-30
persen perempuan merokok

Secara khusus tembakau menimbulkan dampak-
dampak negatif, khususnya bagi perempuan,
antara lain:

· Penelitian Joseph Cullman terhadap
17.000 perempuan hamil dan bayi yang
baru lahir di Inggris menunjukkan bahwa
bayi dari perempuan yang merokok
memiliki peluang lebih besar untuk
memiliki berat tubuh lebih rendah dan
beresiko tinggi untuk lahir hidup atau,
kalaupun bertahan hidup paling lama 28
hari

· Merokok penyebab utama kanker
tenggorokan. Sekitar 90 persen  kematian
perempuan yang mengidap kanker
tenggorokan diakibatkan oleh kebiasaan
merokok. Tahun 1950, kematian
perempuan akibat kanker tenggorokan
terhitung hanya 3 persen, namun pada
tahun 2000 meningkat menjadi 25 persen.

· Perempuan merokok memiliki peningkatan
resiko mengidap stroke ischemic dan
peripheral vascular atherosclerosis .
Penghentian kebiasaan merokok
mengurangi resiko penyakit hati koroner
satu hingga dua tahun setelah berhenti
merokok

· Beberapa penelitian menyatakan bahwa
merokok dapat menyebabkan gangguan
fungsi menstruasi, misalnya rasa nyeri dan
menstruasi yang tidak teratur . Perempuan
merokok mendapatkan masa menopause
lebih cepat daripada perempuan yang
tidak merokok

· Merokok selama kehamilan beresiko
terhadap pecahnya membran secara
prematur, plasenta terpisah dari uterus,
dan lokasi plasenta yang tidak normal

· Perempuan merokok lebih cepat
mengalami kerapuhan tulang

Selain merugikan si perokok, tembakau juga
merugikan orang lain yang menghirup asap rokok
meskipun mereka tidak merokok. Bahayanya yaitu
memperbesar resiko terkena bronchitis , asma,
dan infeksi telinga. P erokok pasif memiliki tingkat
resiko 20-50 persen lebih besar untuk terjangkit
kanker tenggorokan.
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Carbon monoxide 5606 Resolcinol 13 Benzene 36

Benzo[a]pyrene 18 Acrylonitrile 11 2-aminonaphthalene 5.2

Tar 3128 Acetone 121 Pyridine 33

Propionaldehyde 17 Crotonaldehyde 10 Nickel 4.2

Nicotin 678 Tolune 66 1,3-butadiene 25

Resols 15 Cadmium 9.7 3-aminobiphenyl 2.4

Acetaldehyde 207 Formaldehyde 54 Hydroquinone 24

Hydrogen cyanide 14 I-aminonaphthalene 8.5 4-aminobiphenyl 1.4

Nitric oxide 190 Phenol 44 Methyl ethylketone 23

Styrene 13 Chromium 7.1 Quinoline 1.3

Isoprene 151 Acrolein 40 Catechol 22

Butyraldehyde 1 Lead 6

Asap rokok mencemari udara dengan radius 300 m2 selama 8 jam dengan berbagai kandungan zat
kimia berbahaya berikut:

Dengan segala resiko dari pemakaian rokok tersebut, timbul pertanyaan mengapa perempuan
merokok? Kebiasaan merokok dipengaruhi faktor-faktor:

· Memiliki teman-teman yang merokok
· Lingkungan keluarga yang merokok sehingga menganggap merokok sebagai suatu kebiasaan
· Perasaan tidak percaya diri, krisis identitas diri, persepsi yang keliru terhadap kemampuan diri

dan kelemahan terhadap tekanan lingkungan
· Pengetahuan yang kurang mengenai dampak negatif rokok
· Depresi
· Karakter sosio-demografik. Perempuan merokok biasanya dipengaruhi juga oleh kondisi putus

sekolah, broken home atau sebagai bentuk protes terhadap lingkungan sekitar
· Respon farmakologi
· Makin maraknya iklan rokok di media massa

Dengan dampak negatif rokok dan berdasarkan data yang ada, gerakan perempuan mengambil
langkah-langkah konkrit dengan mendirikan jaringan internasional anti tembakau, yaitu International
Network of Women Against Tobacco (INWAT)) yang berdiri tahun 1990 yang berkegiatan antara lain:

· Menyediakan kontak dengan individu dan organisasi yang bekerja dan konsen dalam
pengawasan tembakau bagi perempuan

· Mengumpulkan dan mendistribusikan informasi tentang isu rokok secara umum kepada
perempuan

· Membagi strategi menanggulangi iklan dan promosi rokok
· Mendorong pengembangan program-program yang berpusat pada perempuan dan  pencegahan

pemakaian rokok
· Mendukung organisasi dalam perencanaan konferensi pengawasan tembakau
· Kolaborasi pengembangan publikasi berkaitan dengan perempuan dan isu tembakau
· Mempromosikan kepemimpinan perempuan

Lembaga jaringan tersebut (INW AT) ber alamat:
P.O. Box 224 Metuchen, New Jersey 08840 USA

Tel: (1-732) 549-9054
Fax: (1-732) 549-9056
Email: info@inwat.org

Website: www.inwat.org
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ADVOKASIKronik

Pada 24 Mei 1999, Badan Kerja Organisasi
Kesehatan Dunia (World Health Assembly-WHA)
merintis jalan melakukan negosiasi multilateral
menyusun sebuah aturan atau  instrumen hukum
internasional berupa Framework Convention on
Tobacco Control (FCTC) yang membatasi
penyebaran tembakau maupun produk tembakau
secara global. Kelompok perempuan
merekomendasikan agar FCTC tersebut peka
gender dan memperhatikan instrumen-instrumen
hukum internasional lainnya, seperti CEDAW,
Konvenan Hak Asasi Manusia, Konvensi Hak Anak,
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia dan
beberapa resolusi Badan Kerja WHO yang
menekankan gender, kesehatan, dan
pembangunan.

Instrumen-instrumen PBB yang mendukung usaha
pengawasan tembakau:

· Commission on the status of W omen
Convention on the Elimination of All
Forms of Discrimination Against Women
(CEDAW)
Pasal 12-Hak Kesehatan Perempuan

1) Para Negara Peserta akan mengambil
semua tindakan yang tepat untuk
menghapus diskriminasi terhadap
perempuan di bidang perawatan
kesehatan agar dapat menjamin, atas
dasar persamaan antara laki-laki dan
perempuan, akses ke pelayanan-
pelayanan perawatan, termasuk yang
berkaitan dengan keluarga berencana.

2) Sekalipun ketentuan-ketentuan ayat 1
Pasal ini demikian, para Negara
Peserta harus menjamin pelayanan-
pelayanan yang tepat bagi perempuan
dalam hubungannya dengan kehamilan,
persalinan, dan masa sesudah
melahirkan yang memberikan
pelayanan-pelayanan gratis apabila
perlu, dan juga gizi yang memadai
selama kehamilan dan masa menyusui.

· Commission on the Status of W omen
Forty-third session, March 1-12 1999,
Agenda nomor 3 (c ) P erempuan dan
Kesehatan:

“Rancangan, implementasi, dan program
pencegahan ditujukan untuk mengurangi
penggunaan tembakau oleh perempuan;
memantau eksploitasi perempuan oleh
industri tembakau; mendukung kegiatan
untuk melarang iklan tembakau dan
mengurangi akses ke produk tembakau;
mendukung lingkungan bebas asap rokok,
program pencegahan yang sensitif gender,
dan label produk yang memperingatkan
bahaya penggunaan tembakau,
pencantuman Bebas Tembakau yang
diusulkan oleh WHO pada bulan Juli
1998…”

· Beijing Platform for Action.
Ditandatangani oleh 183 negar a di
Beijing, tahun 1995

“Penggunaan tembakau oleh perempuan di
dunia terus meningkat dengan dampak serius
terhadap kesehatan perempuan dan anak.
Pemerintah seharusnya menciptakan sebuah
peringatan kepada perempuan, professional
kesehatan, pembuat keputusan, dan
masyarakat umum tentang resiko yang serius
terhadap kesehatan namun masih dapat
dicegah,  akibat mengkonsumsi tembakau  dan
perlu adanya kebijakan dan pendidikan untuk
mengurangi kebiasaan merokok sebagai
promosi kesehatan yang penting dan kegiatan
pencegahan penyakit; memastikan bahwa
perawatan kesehatan berbasis gender,
komprehensif, dan mengacu pada kesehatan
perempuan…”(SN)

Sumber:
Women’ s Health Journal : Latin America and
Carribean Women’s Health Network , 2/2001.

Stop
Violence
Against

Women !!!
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Balada Tiga Perempuan Diperkosa

Di malam itu Juli dua empat sembilan lima
Di Cimanggis telah roboh tiga perempuan lumat
Menjerit, merintih, terkulai di malam pekat
Seorang ibu dan anak perempuan remaja dalam
ancaman maut
Seperti berita usang terulang, berputar kembali
Diperkosa berganti-ganti hampir mati
Bintang merekam dalam diam tenggelam malam

Di rumah terpencil di antara batang-batang
ilalang
Sepi tinggal sendiri, senda gurau terbang
melayang
Tetangga telah menghilang
Tenah-tanah sudah diganti uang
Dedaunan rontok diterpa malang

Tinggal Acan beranak bini, dedahanan mati
sendiri
Menunggu harga tanahnya lebih tinggi
Malam diamuk rampok tersengal mereka ke dalam
siksa
Jeritmu, jerit kami
Tangismu, air mata kami
Siksamu siksa jiwa dunia

Di rumah terpencil diantara batang-batang ilalang
Mengendap-endap kawanan kebuasan
Di rumah yang terpencil diantara sisa harapan
Keluarga Acan menanti harga tanah lebih tinggi
Diamuk, diamuknya mereka dan seorang ibu dan
Dua dara terpuruk
Darah dari selangkangan merangkai deritanya
Derita kami

Bangkitlah, lihat masih banyak di sana perempuan
Bagai rona
Antri, berarak terseret arus tanpa daya
Mendekatimu, menjelma dalam bayang-bayangmu
Menunggu giliran, jka kita tidak bangkit kini
Memagari diri menyatu bagai tangkai-tangkai lidi
Di antara desau angin, di sela batang-batang
ilalang

Di gelap pekat, di kesunyian kian hampa
Di sela nafas kebuasan
Mereka akan datang lagi
Datang lagi
Membantai kita sampai mati

Airmata dan darahmu
Tak berhenti mengucur menuliskan kembali
Berulangkali cerita lama, diperkosa
Jika tidak bangkit kini, memagari diri

Di sebuah rumah, di desa Cimantis di malam sunyi
Jeritnya ditelan hampa, tanpa gema hampir mati
Diperkosa, seorang ibu dan dua dara
Seorang ibu dan dua saudara sehati kita

Ketika terang mengusir malam matahari mencari
bukti
Bergayut mendung hitam memayungi
Mendung hitam yang berarak dari hari ke hari
Sampai nanti
Sampai nanti
Jika tangan tidak tali temali

(Putu Oka Sukanta, Jak arta, 07-95)

Puisi Kita
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Puisi Kita

Sebuah Panggilan Menuju
Arah Baru

Perempuan,
Jangan biarkan waktu terus berlalu
peralatan teknologi mengambilalih pekerjaan
tangan
Janganlah kehilangan jejak dalam permainan
yang mereka sebut “pembangunan”
Bangkitlah!
Menuntut pendidikan yang nyata
Pekerja yang mendapat imbalan
Suara yang efektif di masa mendatang

Bergandengan tanganlah
Apa yang telah kamu tahu dan lakukan
Simpan!
Pertahankan!
Kembangkan!
Buat kemajuan dalam ruangmu
Beri perkembangan dalam bidangmu
Tangkap inovasi
Ciptakan!

Penghancuran sistem pembelajaran
dan pembagian kerja
yang membatasi pikiran-pikiranmu
Waspadalah!
Pembelajaran bagi perempuan
Pendidikan yang memperdayakan
Perluasan tanda kesetaraan
yang makin sulit dipahami.

Berawal dan berakhir di rumah
Sebagai ‘istri’
Hanya memiliki sedikit
Bahkan sama sekali
Kesempatan
Berperan
Berpartispasi
Dalam segala bidang kehidupan sosial dan
ekonomi
Jangan biarkan dirimu
Dilatih, dipikir , dididik
Hanya untuk melibatkan perempuan
ke dalam hal-hal yang sepele
Dengan ‘permainan’ pembangunan
Melalui perangkap dan hiasan kerumahtanggaan
…menjahit, membuat kue, kerajinan tangan

yang mereka sebut sebagai pekerjaan perempuan

Direndahkan
Ditertawakan
dalam analisis definisi dan waktu kerja
yang dibuat dunia laki-laki

Teruskan perlawanan
Tuntut penyulingan kompetensi
untuk menempatkan peran
dengan melumpuhkan potensimu.

Tatap ke depan
Jangan menengok ke belakang
Raih waktu
Raih kesempatan belajar
Pasang kuda-kuda dengan kakimu
Bicara
Berani
Jaga diri
Hapus segala trik tradisi
Yang menyembunyikanmu
Menekanmu
Menahanmu

Kuasai teknologi
Ambil peran di masa mendatang
Ambil bagian dalam perubahan waktu
Bertaruhlah dalam belajar
Lakukan dan jadikan apa yang kamu bisa
…dan semua yang kamu inginkan
Sebuah dekade telah selesai
Bagian kita telah dimulai.

(Jane Kesno,  A Call for New Direction )

Kalyanamitra
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RUU Anti Pornogr afi
RUU Anti Pornografi dan Anti Pornoaksi dirasa
masih emosional, bersifak reaktif karena
mengatur larangan-larangan yang membatasi
gerak perempuan dalam mengekspresikan
identitas seksualnya, dan represif karena
menindas keberadaan perempuan itu sendiri
akibat pembatasan ruang gerak. Jangka PKTP
melihat bahwa definisi mengenai pornografi
sendiri perlu disusun untuk menghindari
reviktimisasi  perempuan dengan mengedepankan
rasa sensitivitas terhadap korban. Oleh karena
itu, pada tanggal 23 Juli 2004 dibentuklah tim
perumus untuk substansi RUU pornografi versi
Jangka PKTP, yaitu KPI, Kalyanamitra, PSHK dan
LBH Apik. Definisi pornografi yang dibuat harus
bisa menjembatani antara gerakan moralis
konvensional, feminis sosialis dan feminis liberal.
Isu pornografi ditempatkan sebagai isu kekerasan
terhadap perempuan bukan isu kesusilaan di
mana strateginya bisa dua jalur , yaitu diatur
dalam KUHAP, UU Pers, UU Penyiaran, SK tentang
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standard Pro-
gram Siaran. (RH)

Thesaurus Keker asan terhadap Perempuan
Tanggal 23 Juli 2004 Komnas Perempuan
mengadakan Focus Group Discussion dalam
rangka evaluasi thesaurus kekeraan terhadap
perempuan yang pernah dibuat oleh Komnas
Perempuan pada tahun 1999-2001. Kegiatan ini
dihadiri oleh tiga kelompok ahli, yaitu dari ahli
bahasa yang menganalisa segi penggunaan istilah
secara kebahasaan; aktivis yang menganalisa
subjek yang akan dicakup, dan pustakawan yang
menganalisa teknik penyusunan. FGD ini
menghasilkan tiga buah rekomendasi, yaitu
penertiban kembali format, cakupan subjek, dan
konsistensi; pemisahan antara klasifikasi dan
thesaurus serta penyusunan kembali thesaurus
dengan menggunakan istilah-istilah terbaru dan
menerapkan konsistensi hubungan resiprokal .
(SN)

Sunat Perempuan
Population Council  dan Kemenneg PP
mendesiminasikan hasil penelitiannya dengan
judul Female Circumsision in Indonesia :
Extent,Iimplication and Possible Interventions
toUphold Women’s Health Rights pada 28 Juli
2004. Dari hasil penelitian ini disebutkan bahwa

masih banyak penyunatan terhadap perempuan di
wilayah Indonesia terjadi. Hal ini dilakukan
dengan alasan tradisi turun-temurun dengan nilai-
nilai budaya yang terkait dengan kewajiban
agama. Disampaikan pula klasifikasi sunat
menurut WHO berdasarkan pada tingkat
keparahan yakni: 1) pemotongan prepuce dengan
atau tanpa mengiris/menggores bagian atau
seluruh klitoris, 2) pemotongan klitoris dengan
disertai pemotongan sebagian atau seluruh labia
minora, 3) pemotongan bagian atau seluruh alat
kelamin luar disertai penjahitan/penyempitan
lubang vagina (infibulasi), dan 4) tidak
terklasifikasi termasuk penusukan, pelubangan
atau pengirisan/penggoresan terhadap klitoris
dan atau labia, kauterisasi –membakar klitoris dan
jaringan sekitarnya, menggosok jaringan di
sekitar lubang vagina, pemotongan vagina,
pemasukan bahan yang bersifat korosif ke dalam
vagina dengan tujuan menimbulkan keluarnya
darah atau untuk mengencangkan/menyempitkan
saluran vagina. (SM)

Eksploitasi Seksual Komersial Anak (ESKA)
Dinas Pariwisata Pemda DKI Jakarta, pada 5
Agustus 2004 menggelar sebuah seminar yang
dilaksanakan di Hotel Kartika Chandra Jakarta
dengan tema Pencegahan Eksploitasi Seksual
Komersial Anak di Lingkungan Pariwisata tahun
2004. Dalam seminar ini disebutkan definisi ESKA
adalah sebagai sebuah kegiatan yang melibatkan
secara paksa (melalui bujukan, rayuan, tipu daya,
kekerasan,dll.) ke dalam aktivitas seksual dengan
imbalan berupa uang atau bentuk lainnya, yang
umumnya digerakkan oleh pihak ketiga (Germo,
calo, sindikat perdagangan anak, orang tua,
kerabat atau lainnya). Adapun bentuk-bentuk
ESKA meliputi prostitusi anak, pornografi anak,
korban pedofilia dan perdagangan manusia untuk
tujuan seksual. Anak-anak adalah korban dari
industri seks, sehingga yang harus ditindaklanjuti
adalah pelaku-pelaku utama yaitu jaringan dan
organisasi yang menjerumuskan anak-anak serta
konsumen yang menggunakan jasa pelayanan
seksual anak. (NE)

Layar Tancap di Pejagalan
Minggu, 8 Agustus 2004, telah diselenggarakan
pelayanan medis murah, bazaar murah berupa
pakaian dan alat tulis, dan pemutaran film
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bertema “K ekerasan terhadap Perempuan”
produksi Kalyanamitra di wilayah P ejagalan,
Cipinang. Acara ini didukung oleh Tim Relawan
untuk Kemanusiaan dan Paguyuban Korban Mei
1998, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan, pakaian dan hiburan sekaligus
penyebaran wacana kepada keluarga korban Mei
yang tinggal diwilayah tersebut dan masyarakat
sekitarnya serta pengkampanyean isu kekerasan
terhadap perempuan. Ini merupakan kali kedua
acara dilakukan di wilayah tersebut.Y ang
membuat berbeda yakni pemutaran film bertema
perempuan yang baru pertama kali dilakukan di
sebuah komunitas dengan mengambil konsep
‘layar tancap.’ (DY)

Evaluasi RAN PKTP bidang Negara dan
Militeristik
Bidang negara dan militeristik merupakan salah
satu dari tujuh bidang prioritas yang diterapkan
RAN PKTP untuk memenuhi komitmen
mengadopsi kebijakan zero tolerance . Pada
Lokakaraya Evaluasi RAN PKTP Bidang Negara dan
Militeristik yang diselenggarakan Kemenneg PP
tanggal 10 Agustus 2004 menghasilkan beberapa
rekomendasi antara lain; reformasi pola
rekrutmen militer , tinjauan ulang P erda yang
melahirkan kekerasan terhadap perempuan,
mensahkan RUU-KDRT dan RUU Buruh Migran,
menolak kebijakan pemerintah mengenai
penggusuran, tinjauan ulang atas pelaksanaan
syariat islam di Aceh, melibatkan perempuan dan
pihak non-kombatan dalam proses perundingan
perdamaian, menuntut tanggungjawab negara
terhadap korban-korban di wilayah konflik,
memberi status dan jaminan untuk kaum
perempuan yang menjadi korban konflik,
klasifikasi kategori atau tingkat kekerasan, moni-
toring wilayah konflik dan pemantauan korban
pasca konflik, pendataan pelaku kekerasan yang
dilakukan oleh pihak aparat atau sipil di wilayah
konflik, rules of evidence  untuk kasus kekerasan
di wilayah konflik (prosedur atau hak acara
pembuktian), investigasi tambahan, perlindungan
dan restitusi bagi korban dan saksi,
menginkorporasi RPK, optimalisasi kesepakatan di
wilayah konflik, independensi lembaga peradilan,
tinjauan ulang terhadap UU yang masih
diskriminatif terhadap perempuan, monitoring
dan akuntabilitas alokasi anggaran untuk
menejemen di lingkungan militer yang adil jender
dan menghormati HAM yang diatur dalam RUU TNI

dan diatur dalam kebijakan panglima,
penghentian pola militeristik oleh warga sipil,
metode dan penanganan yang efektif dalam PKTP,
akses hukum yang mudah untuk perempuan di
wilayah konflik, pendidikan politik bagi
perempuan korban kekerasan, mendesakkan
laporan dari tim independen pemantauan Aceh,
kampanye perlindungan terhadap perempuan di
wilayah konflik, memperbanyak RPK, PPT dan
sejenisnya bagi perempuan korban kekerasan,
pelatihan bagi aparat dan sosialisasi perlindungan
terhadap perempuan korban kekerasan, pelatihan
bagi aparat dan sosialisasi perlindungan terhadap
perempuan di daerah konflik, program
pemberdayaan para janda. (LL)

Peningkatan Kapasitas Anggota Legislatif
Rabu-Jumat, Agustus 2004, sebuah acara bertema
“ Capacity Building Untuk Anggota Legislatif
Perempuan” di Hotel R edtop, Pecenongan,
Jakarta Pusat diselenggarakan oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan. Acara ini di hadiri
oleh sebagian anggota legislatif perempuan yang
terpilih dalam pemilu 5 April yang lalu. Tujuan
capacity building  ini adalah memberikan
pemahaman kepada perempuan yang terpilih
menjadi anggota legislatif perspektif gender dan
isu perempuan seperti isu kekerasan terhadap
perempuan. Pembukaan dilakukan oleh Akbar
Tanjung dengan pemukulan gong, seperti layaknya
upacara pembukaaan acara yang ditradisikan oleh
orde baru. Nuansa orde baru juga maish sangat
terasa karena anggota legislatif perempuan yang
terpilih banyak yang merupakan istri para pejabat
daerah. Untuk anggota DPD yang terpilih masih
terdapat nama yang lekat dengan orde baru yaitu
Mooryati Sudibyo. Namun jangan menjadi heran
dengan terpilihnya beliau, karena pemilih
memang memilih berdasarkan kepopuleran
semata. Dan ibu Mooryati sebagai salah satu
pemilik produk kecantikan yang besar di Indonesia
dengan pangsa pasar notabene adalah
perempuan, tidaklah heran apabila pemilih
perempuan akan lebih memilih beliau, karena
sering mendengar namanya ketika membeli
produk kecantikan perusahaan beliau.

Beberapa wajah yang tidak asing adalah dari
kalangan artis, tokoh masyarakat dan aktivis
perempuan. Terlihat Marissa Haque yang mewakili
PDIP, Angelina Sondakh yang mewakili Partai
Demokrat (yang terlihat dari pin berlambang
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partai tersebut yang dipakainya), Nursyahbani KS
yang mewakili PKB atau Marwah Daud, wakil dari
Golkar.Dengan komposisi perwakilan yang
beraneka ragam akankah anggota legislatif
perempuan terpilih mampu menyuarakan
aspirasi perempuan? Dan menjadikan isu-isu
perempuan bukan hanya sebagai isu privat tapi
sebagai isu publik? Serta merumuskan kebijakan
yang tidak mendiskriminasi atau menindas kaum
perempuan? Kita akan lihat sejauhmana upaya
mereka dalam mendorong kemajuan perempuan
sehingga terjadi posisi yang setara antara
perempuan dan laki-laki, dalam masa tugas
mereka mulai Agustus 2004 sampai April 2008.
(DY)

Diskusi Buku “Asal Usul Kelurga; Kepemilik an
Pribadi dan Negar a”
Banyak teori yang mengulas terjadinya
kekerasan terhadap perempuan. Dan salah
satunya adalah teori dari Frederick Engels,
mengenai asal usul kekerasan terhadap
perempuan yang dimulai dari konsep hak milik.
Teori yang diangkat dari hasil penelitian Morgan
atas kehidupan masyarakat dijaman barbarism,
peradaban dan kolonialialism, perempuan
pernah memiliki posisi yang setara dengan laki-
laki yaitu pada jaman barbar . Dimana kehidupan
komunal masih merupakan basic dari pembagian
kerja. Pada saat konsep hak milik diberlakukan,
dimana kehidupan monogami dilanggengkan,
maka perempuan ditempatkan dalam wilayah
domestik.
Pembahasan mengenai buku tersebut dilakukan
oleh Kalyanamitra dalam rangka penyebaran
wacana dan promosi buku. Pertama,
diselenggarakan di Gedung Dharma Wanita Pusat
Kuningan sebagai bagian dari peluncuran buku
pada Maret 2004, kemudian didiskusikan di
Bandung, hasil kerjasama dengan Institut
Perempuan, Bandung, pada5 Agustus 2004,
dalam Diskusi Bulan Purnama pada 30 Agustus
2004, hasil kerjasama dengan Jaringan kerja
Budaya (JKB)    (DY)
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Tutur P erempuan, wadah “curhat” korban
perempuan
Pada 28 September 2004 yang lalu, bertempat di
Perpustakaan Nasional, Salemba, Jakarta Pusat,
diadakan sebuah acara yang menjadi wadah
“curhat” para perempuan korban kekerasan lintas
kelas dan kasus. Mulai dari korban kekerasan
domestik, kekerasan struktural hingga kekerasan
negara. Mereka berkumpul saling bercerita
masalahnya masing-masing tanpa ada intervensi
dari pihak laki-laki. Selama ini ruang bagi
perempuan   untuk saling bercerita masalahnya
sangat sedikit, terutama ketika para laki-laki
mulai mendominasi ruang tersebut. Dalam acara
tersebut, tidak hanya berupa sharing namun juga
penguatan dan penggalangan solidaritas terhadap
korban yang  tengah memperjuangkan hak-haknya
. Rencananya tutur perempuan ini akan terus
dielenggarakan dengan kerjasama antara tiga
lembaga yaitu Kalyanamitra, Elsam dan TRK. (DY)

DY
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      beresiko menerima sanksi yang akan
merugikan.

· Kebiasaan berantakan, kotor, tidak rapih
dan tidak teratur adalah kebiasaan
memalukan yang menunjukan perilaku
tidak profesional dan merupakan kunci
pemborosan waktu dan membuat suasana
hati pun menjadi runyam.

· Tidak boleh kehilangan waktu sedikitpun
hanya karena lupa atau sulit mencarinya.

Selalu terencana
· Harus ada target
· Rencana cadangan
· Disiplin dalam rencana
· Program harus adil

Penjelasannya:
· Pelajari teknik membuat rencana dan

buatlah rencana yang matang dan teruji.
Program atau rencana kita, dalam bentuk
harian, bulanan atau jangka panjang harus
rasional dari segi ukuran waktu dan target.

· Sehebat apapun program kita, tidak akan
ada artinya andai kata kita tidak
berdisiplin dalam melaksanakannya.
Jangan tergiur oleh kegiatan, kesenangan
spontan, hal-hal mendadak yang tidak
sesuai rencana dan jangan terlena oleh
malas atau lalai yang mencelakakan.

Biasa dengan data dan informasi yang akur at
· Selalu jelas dan akurat
· Bukan tahu tapi paham

Penjelasannya:
· Jangan pernah puas dengan data selewat

dan ala kadarnya. Kita harus mengejar
sampai dapat diyakini kebenaran dan
keakuratannya. Kita tidak boleh
mengambil keputusan karena kesalahan
informasi yang didapat.

Sedia peralatan dan perlengk apan memadai
· Belilah sesuai dengan kebutuhan dan
  kemampuan
· Awali tahu aturan pakai
· Pergunakan oleh ahlinya
· Ready to Combat (siap pakai kembali)
· Siapkan cadangan
· Rawat secara berkala

Kiat Manajemen W aktu

Sebagai manusia, kita harus tahu bahwa yang
paling berharga di dunia ini adalah iman.
Pemeliharaan mutu iman mesti kita utamakan, di
samping menjaga dan merawat yang lainnya.
Karena, apapun di dunia ini tak bernilai jika tidak
diiringi keimanan yang tinggi.

Setelah itu, yang paling berharga bagi kita
sebagai makhluk hidup adalah waktu. Jarang kita
merasakan bahwa waktu adalah yang paling
berharga sehingga terkadang membiarkannya
terhambur sia-sia. Tanpa merasa berdosa kita
mengisinya dengan bersantai-santai, berbicara
sia-sia, berjalan sia-sia, memboroskannya dengan
sia-sia. Kita membiarkannya berlalu. Semestinya
kita mengerti bahwa modal yang kita punyai
setelah iman adalah waktu.

Untuk menjadi orang yang efektif dalam
mengatur waktu, kita harus adil dalam
membaginya. Ada hak untuk belajar, hak
membantu orang tua, hak untuk beribadah, hak
untuk peningkatan kemampuan diri, hak untuk
melakukan evaluasi, hak untuk beristirahat, hak
untuk melakukan rekreasi. Semua harus dibagi
secara adil. Kunci efektivitas waktu ialah bila kita
selesai menuntaskan suatu urusan, segera bersiap
untuk mengerjakan urusan lainnya.

Mari kita jadikan setiap detik begitu berarti
sehingga cukup menjadi sarana untuk memacu
peningkatan kualitas dan pemahaman terhadap
kebenaran. Untuk efektif menggunakan waktu;
pertama, petakan dulu potensi dan masalah yang
akan dikerjakan. Berdasarkan itu, buat
perencanaan kerja. Setelah itu, jalankan rencana
itu penuh kedisiplinan.

Beberapa kiat praktis manajemen waktu:
Biasakan tertib dan ter atur

· Tahu dan taat aturan
· Tertib mengambil dan menyimpan
· Selalu rapih dan bersih
· Segalanya mudah dikenal
· Lalu lintas lancar

Penjelasannya:
· Jangan pernah menganggap remeh

pelanggaran sekecil apapun, karena selain
kita akan terbiasa dalam keburukan, juga
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Penjelasannya:
· Memiliki alat adalah melaksanakan

separuh pekerjaan; karena “alat adalah
penyelesai masalah, bukan penambah
masalah”

· Jangan sekali-kali membeli barang hanya
karena senang belaka; makin menyukai
barang makin melemah daya nalar
perhitungan dan semakin membara
keinginan kita untuk memilikinya.

· Jangan pernah membiarkan orang yang
bukan ahlinya mempergunakan sesuatu
alat, karena selain tidak akan memperoleh
hasil yang baik, juga  berpeluang besar
menambah masalah dan kerusakan.

· Untuk mengantisipasi keadaan darurat,
kita harus memiliki perlengkapan atau
peralatan cadangan, terutama untuk jenis-
jenis yang sangat penting, sehingga tidak
kehilangan waktu, pekerjaan,dan lainnya.

Jangan menunda dan mengulur waktu
Jangan merasa untung dengan bermalas-
malas, senang mengulur waktu dan menunda-
nunda pekerjaan. Terlalu besar resiko yang
akan dipikul dan sangat tidak sebanding
dengan kesenangan sesaat yang didapat.

Selalu Tepat Waktu
Do it now!  Wajib kita melaksanakan segala
sesuatu dengan tepat waktu sesuai rencana
atau kesepakatan. Jangan pernah rela sedetik
pun meleset. Kita harus merasa nikmat
mengerjakan segala sesuatu tepat pada
waktunya.

Biar Cepat dan Ringk as Asal Selamat
· Buat standar waktu
· Berlatih agar gesit dan tangkas

Penjelasannya:
Kita harus awali dengan membuat standar waktu
yang dibutuhkan dengan layak dan wajar,
sehingga setiap keterlambatan yang tidak perlu
dapat diketahui, disadari dan dianggap sebagai
kerugiaan.

Biasakan check and recheck
· Buatlah cheklist
· Recheck

Penjelasannya:
Kata-kata “wah lupa”, “aduh tertinggal”, dan
sejenisnya ialah kata-kata yang harus berlalu dan
kita golongkan sebagai kata-kata memalukan yang
menandakan manajemen pribadi yang masih
buruk.

Kiat praktis mengatur  waktu intinya
dikendalikan oleh diri sendiri. K etika
berimajinasi berpijaklah atas keadaan dan
kenyataan yang ada. Buatlah susunan
pemikiran yang jelas ujung pangkalnya dan
bisa disusun menjadi sebuah rencana yang
bisa diwujudkan, insya Allah kita tak akan
merugi. (IH)

Sumber:
Abdullah Gymnastiar, Demi Masa: Menggenggam Waktu,
Meraih Keunggulan Diri, Bandung, MQ Publishing, 2004.

www.google.com/john hagan

Tips
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Perempuan dan kerja
Kerja perempuan tidak pernah habis untuk
diselesaikan. Berikut contoh pola hidup

04.45 - 05.00 Bangun, mandi, makan
05.00 – 05.30 Berangkat ke ladang
05.30 – 15.00 Bekerja di ladang
15.00 – 16.00 Mengumpulkan kayu bakar

untuk dibawa pulang
16.00 – 17.30 Menumbuk dan menggiling

jagung
17.30 – 18.30 Mengambil air
18.30 – 20.30 Memasak untuk keluarga

dan makan
20.30 – 21.30 Memandikan anak dan

mencuci peralatan
21.30 - Tidur

Kerja perempuan tidak pernah diakui
Statistik nasional yang ada menunjukkan bahwa
perempuan belum diizinkan aktif secara ekonomi
yang menentukan:

· Di Bangladesh 90% penduduk
perempuan bekerja di pertanian

· Di Afrika 60-80% dari keseluruhan
kerja pertanian dilakukan oleh
perempuan

· Perempuan pedesaan di negara-
negara berkembang minimal 50%
secara umum berlaku sebagai
penghasil makanan

Sumber:
ISIS Philippine; 23 Juni 1982, hal.20

Kerja Ganda Perempuan di
Dunia Ketiga

Perempuan dan rumah
Dalam buku Esther Boserup yang berjudul
Women’s Role Economic Development
digambarkan klasifikasi peran perempuan di
Dunia Ketiga sebagai berikut:

· Jumlah terbesar kelompok perempuan
di masyarakat Dunia Ketiga adalah
perempuan yang hidup dalam pingitan,
tak pernah bebas bergerak di ruang
publik. Dalam masyarakat petani,
hanya suami yang bekerja di ladang-
ladang. Pola ini banyak dijumpai dalam
kasta masyarakat India dan Timur
Tengah.

· Kelompok kedua adalah perempuan
yang melakukan pekerjaan domestic
sebagai kewajiban, kerajinan tangan
dan beternak, namun tidak pernah
diupah. Para laki-laki bekerja di
ladang. Pola ini terdapat di sebagian
besar wilayah Amerika Latin dan kasta
petani India.

· Pola ketiga dapat dijumpai  di kasta
bawah India. Perempuan mendampingi
suami ke sawah, ke pasar dan pada
waktu tertentu bekerja untuk
mendapatkan tambahan penghasilan.
Sebagian besar perempuan Asia hidup
dengan pola seperti ini. Misalnya, di
Filipina perempuan bekerja di ladang
30 jam seminggu sedang laki-laki 43
jam seminggu.

· Kelompok terkecil adalah dengan pola
melakukan segala sesuatu untuk tujuan
mempertahankan diri dan keluarga
secara mandiri. Di Asia, biasanya
perempuan bekerja sebagai buruh
tani. Perempuan mendapatkan hak
untuk mengolah sebidang tanah yang
mereka peroleh dari pernikahan dan
bertanggung jawab penuh atas
produksi pangan.

Siapakah penyedia kebutuhan untuk keluarga?
Pada tahun 1972 diperkirakan bahwa:
1. Di  Mesir, 264.000 keluarga hidup dari
   penghasilan perempuan
2. Di Kenya, 525.000 rumah tangga pedesaan
   dikepalai oleh perempuan
3. Di Botswana, satu dari tiga rumah tangga
   dikepalai oleh perempuan
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Di antara hal tersebut, Beijing Platform for
Action mempunyai arti penting karena memuat
dokumen strategis pemberdayaan dan kemajuan
perempuan, penegakan hak asasi manusia dan
pembangunan yang mendorong perempuan untuk
mengorganisir diri, bertindak dan mencari
alternatif-alternatif. Dengan landasan itu,
gerakan perempuan menjadi lebih memahami,
mengenal, memperluas perspektif dan strategi
pencapaian hak-hak perempuan, pemberdayaan
dan pembangunan. Landasan itu juga menjadi
pijakan bagi negara-negara yang meratifikasinya
guna untuk merumuskan kebijakan dan strategi
dalam pemberdayaan perempuan.

1. Konferensi Tingkat Dunia ke-IV di
Beijing, 1995

Sebuah Konferensi Tingkat Dunia ke-IV tentang
Perempuan yang bertema Persamaan,
Pembangunan, dan Perdamaian yang
diselenggarakan di Beijing (Cina) pada tanggal 4-
15 September 1995. Hasilnya ialah Deklarasi
Beijing dan Landasan Aksi (BPFA; Beijing Declara-
tion and Platform for Action). Pesertanya terdiri
atas 189 negara anggota PBB yang telah sepakat
menandatangani deklarasi itu termasuk Indonesia,
sebagai upaya mewujudkan persamaan harkat dan
martabat kaum perempuan dan meningkatkan
akses dan kontrol kaum perempuan atas sumber
daya ekonomi, politik, sosial dan budaya.

Tujuan
Menjunjung tinggi persamaan hak dan martabat
kaum perempuan dan laki-laki serta menyatakan
bahwa hak-hak kaum perempuan adalah Hak Asasi
Manusia sebagaimana yang terkandung dalam
Piagam PBB, Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia,
Konvensi Hak Anak, Konvensi Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi Terhadap Kaum Perempuan
(CEDAW), Deklarasi Penghapusan Tindak
Kekerasan Terhadap Perempuan, dan Deklarasi
tentang Hak atas Pembangunan.

Landasan  Aksi
Ini merupakan agenda kerja pemberdayaan kaum
perempuan yang bertujuan mempercepat
pelaksanaan kemajuan kaum perempuan (dalam
Konferensi Tingkat Tinggi Nairobi, 1985). Prinsip
kebersamaan dalam kekuasaan dan
tanggungjawab harus diciptakan di antara
perempuan dan laki-laki dalam rumah tangga, di
tempat kerja, dan di masyarakat nasional maupun
internasional yang lebih luas. P ersamaan
perempuan dan laki-laki adalah masalah hak
asasi, syarat dari keadilan sosial dan persamaan
pembangunan dan perdamaian.

Sasaran Strategisnya
Ada 12 bidang kritis yang harus menjadi pusat
perhatian dan sasaran strategis bagi pemerintah,
masyarakat internasional dan masyarakat sipil
termasuk LSM dan sektor swasta agar
implementasi Deklarasi Beijing dan Landasan Aksi
ini dapat dilakukan. Bidang-bidang kritis terkait
adalah:

· Perempuan dan kemiskinan
· Pendidikan dan pelatihan bagi

perempuan
· Perempuan dan kesehatan
· Kekerasan terhadap perempuan
· Perempuan dan konflik bersenjata
· Perempuan dan ekonomi
· Perempuan dalam kedudukan

pemegang kekuasaan dan pengambilan
keputusan

· Mekanisme-mekanisme institusional
untuk kemajuan perempuan

· Hak-hak asasi perempuan
· Perempuan dan media massa
· Perempuan dan lingkungan
· Anak-anak perempuan

Hingga penghujung abad 20 banyak kesepakatan
internasional yang telah diratifikasi negara-
negara anggota PBB yang bisa dijadikan peta
penujuk jalan dan landasan aksi menuju
penguatan perempuan, diantaranya Convention
on the Political Rights of Women (1952),
Comvention on the Elimination of All Forms of
Discrimination Against Women (CEDAW, 1979),
International Conference on Population and
Development (ICPD, 1994), Beijing Declaration
and Platform For Action (BPFA,1995) dan
Millenium Development Goals (MDGs, 2001)

Kilas Balik Perjuangan
Perempuan: Dari Beijing,
NewYork , sampai Bangkok
Rena Herdiyani *)
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Tantangan-tantangan baru yang dihadapi
oleh negara-negara dalam pelaksanaan
Deklarasi Beijing dan Landasan Aksi pada
pertemuan Beijing+5 pada tahun 2000
adalah:

· Globalisasi membawa tantangan
karena menimbulkan pergeseran dalam
kebijakan yang berpihak pada
perdagangan dan investasi bebas,
privatisasi BUMN, pengurangan dana-
dana pembangunan sosial yang
menimbulkan dampak negatif bagi
perempuan. Tingginya biaya pelunasan
utang semakin mendorong feminisasi
kemiskinan atau semakin beratnya
beban kemiskinan yang dipikul
perempuan

· Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)
· Iptek sebagai komponen dasar

pembangunan, penyumbang pada
penciptaan lapangan kerja dan
klasifikasi kerja yang baru,
transformasi pola produksi, cara-cara
kerja maupun pada penciptaan
masyarakat yang berpengetahuan,
harus dimbangi dengan peluang dan
akses perempuan dalam pelatihan-
pelatihan dan aktif dalam perumusan,
desain, pengembangan, penerapan dan
evaluasi berperspektif gender dari
kebijakan-kebijakan terkait

· Pola arus migrasi buruh yang berubah.
Perempuan dan anak makin terlibat
dalam migrasi buruh dalam negeri
maupun internasional untuk mencari
kerja yang menyebabkan
perdagangaan perempuan dan anak

· Pemerintah mempunyai tanggungjawab
utama untuk mengembangkan dan
menerapkan kebijakan untuk
memajukan kesetaraan gender serta
melakukan kemitraan dengan berbagai
aktor dari masyarakat

· Meningkatnya jumlah penduduk lanjut
usia yang diakibatkan oleh pola
kecenderungan demografi yang
menunjukkan semakin rendahnya
fertilitas, meningkatkan harapan hidup
dan rendahnya angka kematian

· Melajunya penyebaran HIV/AIDS

Kronik

2. Sidang Khusus ke-23 Majelis Umum PBB
di New York, 2000

Sidang Khusus ke-23 Majelis Umum PBB di Markas
Besarnya di New York pada 5-10 Juni 2000 yang
membahas tema mengenai “Women 2000: Gender
Equality Development and Peace for the T wenty
First Century”  (Beijing +5).

Tujuan
Untuk mengevaluasi 5 tahun pelaksanaan
Deklarasi dan Landasan Aksi Beijing (1995-2000),
maka dibahas ”best practises, positives actions,
lessons learned” dan tantangan yang masih
tersisa dalam mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender di milenium baru.

Hasil
Diterima dan disepakatinya Deklarasi Politik dan
Dokumen akhir berjudul “Further Actions and
Initiatives to Impelement the Beijing Declaration
and Platform for Action”  (Langkah-langkah dan
Prakarsa-prakarsa lanjut untuk melaksanakan
Deklarasi dan Kerangka Aksi Beijing). Dokumen ini
memuat komitmen untuk melaksanakan target-
target dan strategi baru guna mendukung
pelaksanaan Kerangka Aksi Beijing 1995 baik di
tingkat nasional maupun internasional.

Beberapa tantangan lama yang telah dicapai
dalam pelaksanaan Kerangka Aksi Beijing sejak
Konferensi Beijing tahun 1995:

· Kekerasan terhadap perempuan kini
menjadi isu yang mendapat perhatian
utama

· Adanya gerakan untuk menghilangkan
praktek-praktek tradisional, seperti
“honour killing” dan “shame killing”

· Adanya strategi baru dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan
perempuan dan pemakaian KB

· Meningkatnya jumlah perempuan
menjadi pemimpin dan pengambil
keputusan di pemerintahan dan swasta

· Meningkatnya kesadaran negara yang
menerapkan kesetaraan dan keadilan
gender
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keseluruh penjuru dunia yang
dampaknya sangat mengerikan
terutama di negara-negara
berkembang dan pencegahannya
ditentukan oleh pola perilaku yang
bertanggungjawab, kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan dalam
semua bidang kehidupan dan tingkat
kegiatan

· Meningkatnya penyalahgunaan obat-
obatan dan bahan-bahan terlarang di
kalangan perempuan dan anak-anak
perempuan di negara maju maupun
berkembang, sehingga upaya-upaya
pencegahan dan rehabilitasi perlu
ditingkatkan

· Perubahan konteks hubungan gender
maupun pembahasan-pembahasan
tentang kesetaraan dan keadilan
gender mendorong peningkatan
penelaahan kembali peran-peran
gender, terutama yang baku dan
tradisional yang membatasi
pengembangan dan pengembangan
potensi perempuan.

3. Pertemuan UNESCAP (United Nations
Economic and Social Commission for Asia
and the Pacific) di Bangkok, 2004.

Pertemuan UNESCAP (United Nations Economic
and Social Commission for Asia and the Pacific)
yang diselenggarakan di Bangkok pada 7-10
September 2004. Pertemuan ini adalah persiapan
evaluasi pelaksanaan BPFA selama 10 tahun di
tingkat regional dan global (Beijing +10) yang
akan dibahas pada pertemuan UN Commission on
the Status of Women (CSW) ke-59 di New York
bulan Maret 2005. Peserta dihadiri oleh 48 negara
anggota UNESCAP, badan-badan internasional dan
regional di bawah PBB dan UNESCAP, institusi dan
badan internasional lainnya, pengamat dan
kalangan LSM.

Tujuan
Untuk meninjau, mengevaluasi dan merumuskan
rencana aksi konkret bagi pelaksanaan BPFA
dalam melakukan penanganan permasalahan
kesetaraan dan keadilan gender baik di tingkat
kawasan maupun global. Selain itu, bertujuan
untuk mendorong terwujudnya pendekatan
menyeluruh dan mendalam guna memahami isu-
isu, strategi, kendala dan tantangan yang

dihadapi berbagai negara. Pertemuan ini juga
menitikberatkan pada masalah gender secara
politis di tingkat pemerintahan yaitu perangkat
pemerintah nasional serta mitra-mitranya
diharapkan lebih mengenali isu-isu dan masalah
terkait dengan saling tukar informasi, pengalaman
dan saling membantu antara berbagai sektor
terkait misalnya swasta dan masyarakat umum
dalam upaya pembangunan kapasitas.

Hasil
Para peserta mencatat adanya kemajuan dalam
pelaksanaan BPFA yang telah dilakukan  negara-
negara di kawasan Asia Pasifik dalam 12 Bidang
Kritis mencakup perumusan aksi nasional dalam
mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan; dukungan hukum, peraturan dan
kelembagaan, bidang kesehatan termasuk
kesehatan reproduksi, perbaikan kualitas gizi dan
tingkat harapan hidup, adanya affirmative action
dari negara-negara terkait untuk meningkatan
partisipasi perempuan dalam politik dan
pembuatan keputusan, perbaikan akses terhadap
pendidikan dasar, upaya-upaya pemberdayaan
ekonomi perempuan serta kerjasama yang lebih
baik dengan para pemangku kepentingan.

Disadari besarnya hambatan dan tantangan yang
dihadapi dalam mencapai kesetaraan gender.
Hambatan itu pada intinya mencakup dampak
globalisasi dan perdagangan bebas terhadap
feminisasi kemiskinan dan kurangnya
perlindungan hak-hak buruh perempuan,
implementasi kebijakan dan program pemerintah
yang menggunakan pendekatan arus utama gen-
der masih kurang, kebijakan dan kelembagaan,
terbatasnya keuangan dan sumber daya manusia
untuk mengimplementasikan BPFA, kurangnya
kerjasama dan kemitraan di tingkat regional
dalam menangani meningkatnya infeksi HIV/AIDS
dan perdagangan perempuan dan anak serta
perlindungan buruh migran perempuan,
terbatasnya informasi khususnya dalam isu
kesehatan reproduksi, rendahnya tingkat
partisipasi perempuan dalam politik atau
keputusan.

Juga disampaikan upaya yang perlu ditempuh
untuk melaksanakan BPFA secara lebih baik,
antara dengan menciptakan iklim yang lebih
kondusif. Hal itu dapat ditempuh melalui
peningkatan kerjasama kemitraan di tingkat

Kronik
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Layanan Informasi Dambaan:
Kepuasan versus

Kecanggihan
Sinta Nuzuliana*)

“Mudah-mudahan kita tidak hanya melakukan
dengan benar saja, namun yang penting bahwa
kita memang mengerjakan yang benar”.
(Blasius Sudarsono)

Perpustakaan, pusat dokumentasi, pusat
informasi atau apapun istilahnya merupakan
sebuah institusi yang dibangun untuk kepentingan
masyarakat. Pengorganisasian informasi ini
dilakukan karena adanya kebutuhan akan
informasi yang mudah bagi pihak yang
membutuhkan baik perorangan maupun
kelompok. Oleh karena itu, layanan yang
dilakukan selalu berorientasi pada masyarakat,
sebagai pengguna informasi. Kepuasan pengguna
merupakan petunjuk utama bagi pelaksana
pengorganisasian informasi.

Dalam perkembangannya, kebutuhan pengguna
informasi juga berubah-ubah baik dari segi
keragaman isi maupun aksesnya. Mobilisasi
manusia yang makin cepat menimbulkan tuntutan
hidup yang kian besar dan beragam. Perubahan
pola hidup masyarakat ini mengubah pula
karakter kebutuhan informasi mereka. P engguna
cenderung membutuhkan semakin banyak
informasi untuk mengimbangi aktivitasnya, namun
waktu dan energi mereka terbatas untuk
menelusuri informasi tersebut. Efisiensi dan
efektifitas menjadi pertimbangan utama
pengguna dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam
hal ini, konsep layanan informasi yang bersifat
konvensional, yang hanya menunggu pengguna
dating harus dikembangkan ke arah yang lebih
aktif atau menjemput bola  istilahnya.
Perpustakaan harus bertransformasi atau
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang ada.

Dalam transformasinya di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan termasuk teknologi informasi dan
komunikasi, perpustakaan harus mampu

nasional, regional dan global, yang melibatkan
masyarakat luas untuk mengatasi hambatan
tersebut. Karenanya diharapkan agar badan-
badan dalam sistem Perserikatan Bangsa Bangsa
mitra pembangunan dan organisasi internasional
lainnya dapat membantu pelaksanaan BPFA di
tingkat nasional. P ara peserta umumnya
memandang penting keterkaitan pelaksanaan
BPFA dengan komitmen yang dibuat ICPD, CEDAW,
MDGs, dan kesepakatan pembangunan
internasional lainnya (Internationally Agreed
Development Goals).

Meskipun ada berbagai kemajuan yang dicapai
kaum perempuan sejak ditetapkannya Deklarasi
Beijing dan Landasan Aksi sampai kini, namun
diakui bahwa secara umum masih terjadi
kesenjangan yang cukup berarti di berbagai
bidang pembangunan bila dibandingkan dengan
kaum laki-laki. W alaupun de jure  negara tidak
membeda-bedakan hak dan kewajiban
perempuan dan laki-laki, namun de facto
lingkungan sosial budaya, institusi pemerintah,
keluarga dan masyarakat masih bias gender yaitu
membeda-bedakan kedudukan, fungsi dan peran
laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh
budaya suatu negara. Dalam  kerangka ini BPFA
menjadi acuan dan komitmen kita bersama.

Sumber:
1. Kumpulan makalah Seminar Pemantapan Tindak Lanjut
Beijing Plus Five, Hotel Indonesia, Jakarta, 28-30 Mei 2003.
2. Forum Komunikasi LSM Perempuan dan Asosiasi
Perempuan Indoensia Untuk Keadilan, “Landasan Aksi dan
Deklarasi Beijing: Persamaan, Pembangunan, Perdamaian”
Jakarta, 1997.
3. Laporan Meneg PP tentang “UNESCAP High Level Intergov-
ernmental Meeting to Review Implementation of the Beijing
Platform for Action, and Its Regional and Global Outcomes,
Bangkok, 7-10 September 2004.
4. UNESCAP, “ Statement of The Asia Pasific NGO Forum on
Beijing +10”, Bangkok, 7-10 September 2004.
5. UNESCAP, “ Laporan Asia Pasific Women Watch (APWW)”,
Bangkok, 7-10 September 2004.

*) Direktur Eksekutif Kalyanamitra
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memberikan nilai tambah pada informasi melalui
streamlining , ekspansi dan inovasi. Selain
mempermudah dan memperluas akses,
perpustakaan hendaknya mampu melakukan
manajemen pengetahuan secara maksimal.
Selama ini, perpustakaan termasuk kajiannya
lebih banyak berfokus pada organisasi dan
penyebaran informasi dan memperhatikan
pengetahuan yang sudah terekam di luar pikiran
penciptanya. Padahal, banyak pengetahuan yang
masih ada dalam kepala dan belum pernah
direkam dalam sumber-sember informasi yang
umumnya dikelola oleh perpustakaan selama ini.

Untuk meningkatkan nilainya, perpustakaan harus
memfasilitasi dan berpartisipasi pasif maupun
aktif dalam manajemen pengetahuan
penggunanya. Kemas ulang informasi menjadi
sebuah alternatif yang makin diminati pengguna.
Tentu saja sebuah perpustakaan harus mengenali
terlebih dulu karakter penggunanya sebelum
menentukan format layanan kemas ulang yang
akan diberikan.
Ke depan, perpustakaan harus lebih memfokuskan
diri sebagai community information intermediary ,
yaitu institusi yang dapat memahami dan
berempati terhadap komunitas pengguna,
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap
dunia informasi dan organisasinya serta dengan
aktif selalu mengembangkan dan meningkatkan
mekanisme yang menghubungkan keduanya.
Kompetensi yang harus dimiliki dalam paradigma
baru harus disesuaikan dan ditingkatkan seiring
dengan perubahan tuntutan pengguna, yaitu
akses informasi secara lebih luas, cepat dan
tepat.

Penegasan makna kelompok pengguna yang akan
dilayani adalah faktor penting dalam menentukan
layanan yang akan diberikan. Layanan yang tepat
dan tingkat kepuasan harus dilihat dari kacamata
pengguna yang akan dilayani. Sering perpustakaan
menentukan sendiri jenis dan bentuk layanan
yang tepat bagi penggunanya tanpa
memperhatikan karakter pengguna, terlebih
tingkat kepuasannya. Kenyataannya kondisi
masyarakat Indonesia termasuk pemahaman dan
apresiasinya terhadap perpustakaan masih sangat
beragam. Di satu sisi, masyarakat yang menerima
secara terbuka kemajuan teknologi informasi dan

Pustakaria

komunikasi memerlukan akses yang cepat dan
luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Karakter ini
menuntut layanan perpustakaan yang berbasis
teknologi informasi dan komunikasi. Di sini
kecanggihan teknologi sangat dibutuhkan
termasuk sumber daya manusia yang menguasai
teknologi tersebut. Dalam masyarakat dengan
karakter ini waktu lebih berharga daripada beaya
materi yang dikeluarkan. Dalam
perkembangannya, saat ini layanan perpustakaan
mengarah pada komunitas pengguna.

Kondisi yang kontradiktif bahwa sebagian besar
masyarakat Indonesia belum tersentuh sama
sekali oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunnikasi. Masih banyak masyarakat yang
belum mampu merumuskan kebutuhan mereka
akan informasi yang dapat meningkatkan taraf
hidup, kalaupun tahu mereka masih belum
mempunyai banyak akses menuju ke sana. Satu
kebutuhan yang mereka pahami dengan pasti
adalah bertahan hidup, yaitu bisa makan setiap
hari. Bahkan, pendidikan dan kesehatan pun jauh
dari jangkauan mereka. Seperti judul buku Insist
Press Yogyakarta yaitu” Orang miskin dilarang
sekolah, Orang miskin dilarang sakit ”. Masyarakat
yang belum melek huruf, bagaimana mereka akan
menerima kehadiran perpustakaan dalam
hidupnya, jika bukan perpustakaan itu sendiri
yang aktif dan beradaptasi dengan mereka?

Idealisme perlu dimiliki untuk mentransformasi
perpustakaan menjadi bagian dari hidup
keseharian masyarakat. Perubahan yang dilakukan
perpustakaan di Indonesia selayaknya mengacu
pada perkembangan global yang didasarkan pada
karakter masyarakat yang ada. Seperti proses
perkembangan yang telah dilalui dari masyarakat
berburu, peramu, pertanian, industri hingga kini
dikenal sebagai masyarakat informasi. Masing-
masing masyarakat tentu memiliki karakter
sendiri yang harus dipahami secara objektif dan
menyeluruh. Bagaimana proses perubahan ini
dapat dipikirkan, dirancang dan dilaksanakan;
rasanya menjadi hal penting dan mendesak untuk
mewujudkannya.

Bila kita lihat kembali pada paragaraf 13-14 1)

Deklarasi World Summit on the Information
Society (WSIS) yang dilaksanakan di Genewa,
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Cara Mudah Membuat Kliping
Dian Mardiana*)

Bagi anda yang suka membaca koran atau majalah
dan tidak mau membiarkan berita tersebut hilang
begitu saja, ada cara yang paling tepat untuk
mendokumentasikan artikel terkait. Caranya
dengan membuat  kliping. Membuat kliping bukan
sekadar menggunting dan menempel artikel,
kemudian jadi. Akan tetapi, terdapat trik-trik
khusus agar kliping tersebut rapi dan bersih.
Karena itu, ikutilah petunjuk berikut:

· Siapkan peralatan untuk membuat kliping: lem,
gunting, kertas folio, pulpen dan pembolong
kertas.

· Tentukan artikel yang akan anda gunting
· Gunting artikel tersebut dengan hati-hati,

jangan sampai tulisannya terpotong
· Garislah kertas folio tersebut menjadi 3 kolom
· Tulislah sumber, tanggal, halaman, kemudian

tentukan kelas artikel tersebut

Agar hasil kliping anda rapi, maka tempel artikel
tersebut hanya pada pinggirnya saja. Bila  ada
kesalahan menempel, maka mudah dicopot.
Pakailah lem batangan agar hasil yang ditempel
bagus dan rapi. Supaya kliping yang dibuat awet,
bersih dan rapi, diperlukan tempat penyimpanan
khusus. Caranya, lubangi pinggir kertas sebelah
kiri dengan menggunakan pembolong kertas lalu
taruhlah di odner dengan menggunakan sistem
Late in First out  (masuk belakangan keluar duluan
). Kemudian tulislah di odner tersebut kelas
kliping yang anda buat. Jika kliping anda ingin
dijadikan seperti buku, maka ia perlu dikeluarkan
dari odnernya dengan memberi halaman pada
tiap lembarnya, kemudian dibuat daftar isi dan
halaman judulnya. Jilidlah kliping yang sudah
dibuat daftar isi dan covernya sebaik mungkin.

Maka, kini anda mempunyai koleksi artikel yang
anda inginkan. Selamat mencoba!

*) Staf Risdok Kalyanamitra

Contoh:
Sumber         : Koran Pagi
Tanggal         : 23 Juni 2004
Kelas            : P ekerja Anak
Halaman       : 18

Pustakaria

10-12 Desember 2003, ditegaskan bahwa dalam
membangun masyarakat informasi harus
memperhatikan kebutuhan masyarakat marginal.
Karena itu, transformasi layanan perpustakaan
harus berdasarkan karakter masyarakat yang
beragam tersebut. Pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi yang canggih
dibutuhkan untuk mengimbangi perkembangan
ilmu pengetahuan yang begitu cepat. Namun,
apakah kecanggihan itu bisa dinikmati oleh
komunitas pengguna kita? Pertanyaan yang harus
kita kembalikan pada karakter komunitas
pengguna layanan perpustakaan itu sendiri.
Kembali pada prinsip perpustakaan yang
beorientasi pada pengguna, maka kepuasan
pengguna menjadi indikator utama. Oleh karena
itu, menjadi tugas perpustakaan untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasaan penggunanya.
Kepuasan tidak selalu sama dengan kecanggihan.

Catatan:

    1)

   Paragraph 13
Dalam membangun masyarakat informasi, kita harus
lebih memberikan perhatian pada kebutuhan khusus
kelompok terpinggirkan dan lemah dalam
masyarakat, termasuk migran, orang tersisih dan
pengungsi, pengangguran, orang miskin, minoritas,
dan orang nomaden. Kita juga harus memahami
kebutuhan khusus orang tua dan penyandang cacat.

Paragaraf 14
Kami berniat teguh untuk memberdayakan orang
miskin, khususnya yang hidup di tempat jauh,
pedesaan dan daerah pinggiran kota, untuk
mengakses informasi dan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai sarana pendukung
upaya mereka mengentaskan diri dari kemiskinan.

*) Staf Risdok Kalyanamitra
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Judul : Eksplorasi Gender di Ranah
 Jurnalisme dan Hiburan

Penyunting : Ashadi Siregar, Rondang Pasaribu,
 Ismay Prihatuti

Penerbit : LP3Y Yogyakarta, 2000
Halaman : xx+304 hal.

Buku ini menyajikan pokok-pokok pikiran yang
berkembang dalam Seminar Media Massa dan
Gender, yang diselenggarakan oleh LP3Y selama 2
hari di Yogyakarta. Buku ini membahas topik-topik
yang disoroti media massa dengan perspektif
gender. Dengan kata lain, perspektif gender
dipakai untuk melihat keberadaan media massa,
tidak hanya mempersoalkan aspek jurnalisme,
tetapi mencakup aspek fiksi dan hiburan.

Topik-topik dalam buku ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu yang praksis dan akademis. Bagian
pertama dibahas dua topik yang menyangkut
menajemen media dan dunia komersial
(periklanan). Pembahasan topik ini menggelar
pengalaman praksis pelaku. Bagian kedua, yang
akademis, merupakan tinjauan metodologis topik-
topik yang berkait dengan informasi jurnalisme
dan hiburan yang disajikan media massa
misalnya:

· Perempuan dan Manajemen Media
Massa

Keberadaan perempuan sebagai pelaku
dalam lingkungan media massa semakin
menonjol. Di lingkungan media massa
cetak memang masih belum banyak
perempuan yang ambil bagian dalam top
manajemen. Sebaliknya, di media
penyiaran, banyak perempuan yang
menduduki posisi strategis dalam
manajemen.

Dalam manajemen media
massa,umumnya pekerjaan dipegang oleh
laki-laki sehingga produk-produk yang
dihasilkan pun merujuk kepada
kepentingan laki-laki. Akibatnya,
perempuan jarang diperhitungan, kecuali
untuk maksud-maksud komersil atau
hiburan yang ujung-ujungnya melecehkan
perempuan.
Buku ini menyebutkan contohnya majalah
MATRA. Dalam manajemennya lebih
banyak laki-laki, sehingga produknya
untuk memuaskan pembeli mereka,
dengan memuat gambar perempuan-
perempuan yang dituduh porno ketika
itu. Padahal, masyarakat pembaca
perempuan merupakan kekuatan ekonomi
yang harus diperhitungkan. Perempuan
mempunyai pengaruh yang dalam
pemaknaan informasi yang edukatif.
Karena itu diperlukan sentuhan-sentuhan
yang lebih banyak dikelola oleh tenaga
kerja perempuan. Ini yang kurang
dipahami oleh pihak manajemen.

Contoh lain, majalah-majalah perempuan
lebih tinggi oplahnya dibandingkan
majalah laki-laki. INDOSIAR saat ini makin
digemari, karena dalam manajemennya
Indosiar bersikap pragmatis. Dalam
surveinya, jumlah penonton perempuan
lebih banyak daripada penonton laki-laki,
sehingga produk yang ditampilkan
memuaskan penonton perempuan atau,
paling tidak, kaum laki-laki tidak enggan
berempati.

· Perempuan dalam P eriklanan
Kebanyakan iklan menjadikan perempuan
sebagai model. Karenanya, dunia
periklanan merupakan lahan subur bagi
perempuan. Selain itu, kerja professional
periklanan pun banyak dilakoni
perempuan, baik di tingkat manajemen
maupun kalangan kreatornya.

Kenyataannya, keberadaan perempuan
tidak pada tempatnya. Mereka hanya
menjadi pajangan. Perempuan menjadi
pelengkap pemberi rasa nikmat pada
penonton. Jadi tidak heran, perempuan
yang ditampilkan biasanya tampak
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sempurna: berkulit putih, berambut
panjang, cantik, langsing, dan lain
sebagainya.

Perempuan dalam iklan masih banyak yang
dijadikan obyek. Di negara yang maju
sekalipun, seperti Amerika. Hasil riset
menunjukkan persoalan yang kurang lebih
sama, yaitu ditampilkan minor .

Hal itu sesuai dengan stereotipe
perempuan selama ini. Perempuan sebagai
penarik perhatian laki-laki dan perempuan
sebagai pendamping suami, pengatur
urusan rumah tangga atau penghuni dapur.
Contoh, iklan perempuan dalam sebuah
lift tembus pandang. Hari pertama, rekan
kerja laki-lakinya melihat perempuan
tersebut masih berkulit hitam. K emudian
perempuan tadi menggunakan produk
pemutih kulit. P ada hari kelima kulitnya
menjadi putih dan akhirnya laki-laki itu
mengajaknya kencan.

Stereotipe kedua, yaitu sebagai ibu rumah
tangga. Contoh, iklan perempuan yang
tiba-tiba diserbu oleh rekan kerja
suaminya kebingungan mau memasak apa,
namun tertolong oleh bumbu siap saji.
Perempuan pun sering dijadikan
eksploitasi seks, seperti iklan minuman
berenergi dewasa, yang dikreasi berbeda
namun intinya sama: kejantanan! Dan,
kejantanan selalu disimbolkan dengan
kemampuan sang aktor jantan untuk
memikat perempuan.

· Perempuan dan Sinetron Indonesia
Perempuan kabanyakan menjadi tokoh
utama dalam sinetron Indonesia. Kesan
selintas disebutkan bahwa peminat
terbanyak sinetron Indonesia adalah
perempuan. Walaupun kisah dalam
sinetron adalah rekaan atau fiktif, namun
hal itu mencerminkan serpihan-serpihan
gambaran sebuah realitas hidup. Untuk
memperoleh citra utuh sebuah realitas,
maka tugas penonton untuk menyatukan
serpihan tersebut. Persoalannya, tidak
semua penonton  mempunyai bakat khusus
menyatukan berbagai serpihan tadi.

Sejumlah sinetron kerap menampilkan

perempuan sebagai sosok yang bermakna
negatif. Dalam buku ini, pembicara
mengambil contoh sepekan sinetron yang
digelar TVRI pada tahun 1991. Dari
rangkaian sinetron itu, perempuan tampil
sebagai profil yang buruk: perempuan
penggoda, istri yang merangsang suaminya
untuk korupsi, remaja puteri yang menjadi
perek (perempuan eksperimen) karena
broken home, mertua nyinyir yang
membuat menantunya menderita, ibu
kandung cerewet yang membuat anaknya
menjadi beradalan di luar rumah.

· Komodifik asi Perempuan dalam
Program Hibur an Media Telev isi

Program hiburan musik dan lawakan  banyak
yang menonjolkan perempuan. sebagai barang
jual (komodifikasi).

Saat ini, banyak bermunculan stasiun swasta.
Dulu hanya ada TVRI dan RRI sebagai media
siaran dengan standar jurnalisme yang sudah
ditetapkan pemerintah. Bertumbuhnya stasiun
teve dan radio yang memiliki kebebasan
dalam menyelenggarakan gaya jurnalisme,
cara, dan orientasi pemberitaannya, maka
perlu hal itu kita cermati. P emberitaan
tentang perempuan dipandang lebih
sensasional dibandingkan laki-laki. Dalam
kasus perkosaan, bila korbannya adalah anak
perempuan, maka berita yang disampaikan
pasti bombastis. Kalau dicermati, anak
tersebut korban serangan seksual yang masih
dibawah umur. Ternyata ada standar ganda
menghadapi perempuan dan laki-laki dalam
penyiaran berita di media.

· Bahasa Jurnalisme
Dalam menyampaikan fakta ke publik, sebuah
media dapat dipengaruhi oleh ideologi yang
mengonstruksi perempuan secara tidak adil.
Penggunaan bahasa pelunakan (eufemisme)
dan pengerasan (disfemisme) dapat
memojokkan posisi perempuan. Bahasa yang
muncul dalam pemberitaan media massa
dapat dijadikan ukuran kuatnya kontruksi
masyarakat terhadap perempuan.

Selama ini yang dijadikan patokan adalah kinerja
laki-laki, yang dipandang sebagai perpaduan daya

Bedah Buku
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pikir, kepribadian, kekuatan fisik maupun gaya
hidupnya. Kemudian dalam kapasitas dan posisi
yang sama, tenaga kerja perempuan dinilai
kurang dibandingkan dengan laki-laki. Akibatnya,
upah yang mereka terima menjadi lebih kecil.
Alasannya, perempuan bukan sebagai kepala
rumah tangga. Padahal perempuan bertanggung
jawab terhadap kegiatan sehari-hari di keluarga.
Selain itu, adanya kendala biologis, seperti
kehamilan, kepribadian, dan emosi. Di lain pihak,
karena perempuan dalam fungsi domestiknya
seolah-olah tidak dapat digantikan oleh suami.
Perbedaan peran ini telah melahirkan pembagian
tugas yang merugikan perempuan. Karena,
pembagian tugas ini bisa dilakukan oleh pasangan
tersebut tanpa tertekan oleh pandangan
masyarakat. Tidak adil bila masyarakat yang
menentukan perempuan. Dengan pembagian
tugas itu, peranan perempuan dan laki-laki dapat
menguntungkan kedua belah pihak yang
bersepakat.

Media massa cetak maupun elektronik berperan
penting dalam pembentukan opini publik. Yang
harus diperhatikan adalah frekuensi  pesan yang
diterima masyarakat. Sangat kita sadari bahwa
pesan-pesan yang disampaikan oleh media massa
justru mengukuhkan posisi perempuan dalam
stereotipe tertentu. Jadi, media massa
sebenarnya dapat menjadi sarana untuk
mengangkat posisi perempuan, karena daya
pengaruhnya. Akhirnya, semua lapisan masyarakat
bersama-sama harus menggulirkan perspektif
gender untuk membentuk pemahaman yang utuh,
saling mendukung, dan mengisi agenda dengan
kompetensinya masing-masing. (DN)

Judul : Kiat Berhubungan Dengan Media Massa
Penulis : Drs. Aceng Abdullah
Penerbit : PT. Remaja Rosdakarya, Cet.II, Agustus

  2001
Tebal : vii+123 hal.

Peranan media massa sangat besar dalam
menentukan citra positif atau negatifnya suatu
lembaga atau organisasi. Media massa mempunyai
kekuatan untuk membentuk opini di masyarakat.
Saat ini, pers pun mempunyai fungsi sosial untuk
mengontrol sesuai dengan norma  dan hukum
yang berlaku dimasyarakat sekarang. Berbeda
dengan masa kepemimpinan Orde Baru yang
penuh dengan pembredelan, pemerintah saat ini
nyaris tanpa kontrol.

Menurut Aceng Abdullah, dalam bukunya
tersebut, untuk mengenal Dunia Jurnalistik dan
Media Massa, mau tak mau kita harus mengenal
seluk-beluk dunia jurnalistik. K egiatan jurnalistik
adalah kegiatan mengumpulkan, menyiapkan,
menuliskan, dan menyebarkan informasi melalui
media massa. Kita pun harus tahu tentang format
media cetak, isi media cetak, insan media massa
(struktur dan bidang).

Aceng Abdullah pun sependapat dengan praktisi
humas dunia, yaitu Frank Jeffkins, bahwa
kebijakan keredaksian, frekuensi penerbitan,
tenggat terbit, proses produksi, daerah sirkulasi,
khalayak pembaca, dan metode distribusi harus
kita ketahui dengan baik.

Kadang-kadang kita merasa undangan kita atau
berita kita tidak dimuat di media.  Dan kita
bertanya, mengapa mereka tidak datang atau
tidak memuat berita kita. Ada beberapa faktor

Berjuanglah dalam
hidup ini

Seperti manusia gurun
mempertahank an

hidupnya
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yang mempengaruhinya:
· Faktor waktu; mungkin kita

mengundang terlalu mendadak atau
pada saat wartawan tersebut akan
deadline .

· Mungkin lokasi kegiatan yang tidak
strategis.

· Berita/acaranya mungkin kurang
menarik atau tidak punya nilai
jurnalistik

Nilai-nilai jurnalistik yang dimaksud:
· Aktualitas; sesuatu yang tidak aktual

biasanya tidak menarik untuk
diberitakan. Aktual disini berarti
hangat; artinya, bukan berita basi.
Aktual pun berarti kendati peristiwa
tersebut sudah lama, namun masih
menjadi berita atau mungkin baru
terungkap saat ini.

· Kedekatan (promixity ); secara
geografis atau kedekatan emosional
antara media dan pembacanya.

· Penting; penting mengandung
beberapa pengertian, yaitu orang
penting atau  ternama dan peristiwa
penting

· Keluarbiasaan; bisa berupa perbedaan
sosial, budaya, politik, ekonomi,
pertahanan, keamanan, dan
sebagainya. Keluarbiasaan ini pun
identik dengan kekontrasan, yang
biasanya memiliki daya tarik
jurnalistik. Misal, pengangguran di
negara maju.

· Akibat yang ditimbulkan; suatu
peristiwa atau kebijakan yang bisa
menyebabkan akibat yang luas dan
selalu menjadi daya tarik media
massa. Misal kenaikan BBM, listrik,
telepon, musim kemarau yang
berkepanjangan yang menyebabkan
kerugian bagi petani atau
menimbulkan kebakaran hutan.

· Ketegangan; berita atau peristiwa
hukum di Pengadilan yang akan
memutuskan apakah si pelaku dihukum
atau terbebas dari hukum.

· Konflik atau pertentangan; konflik
antar negara atau daerah, pemerintah
dengan rakyat dan sebagainya. Selalu
menarik menjadi bahan pemberitaan.

Misal kasus penggusuran, PHK di suatu
perusahaan atau lainnya.

· Seks; yang berhubungan dengan
masalah seks selalu menjadi bahan
perhatian sangat menarik, terlepas
dari norma yang ada. Di mana pun
orang tertarik dengan gambaran atau
paparan yang berhubungan dengan
seksualitas.

· Kemajuan; suatu kemajuan teknologi
atau kemajuan lembaga atau individu.

· Emosi; peristiwa yang mampu
menggugah emosi atau perasaan tiap
orang. Misal, penganiayaan pembantu
rumah tangga oleh majikannya.

· Humor; yang berbau humor masih
diminati oleh orang. Misal, ceramah
Zainuddin MZ atau peristiwa lainnya.

Hal tersebut juga berlaku bagi LSM, lembaga
pemerintah atau organisasi lainnya dalam
berhubungan dengan media massa. Dengan
demikian, kita tahu hal-hal apa yang menarik
untuk dimuat dan ditulis oleh wartawan. Tetapi,
menurut Aceng Abdullah, faktor kredibilitas
seseorang, ketajaman analisa, pengetahuan yang
luas, berani, konsisten dan gampang dihubungi
(ketika wartawan membutuhkan orang tersebut)
juga mendukung terjadinya hubungan press
relation  yang baik atau pemuatan berita oleh
media massa. (FN)

DY
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